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FENOMENA TA’ARUF DI PONDOK PESANTREN MODERN ISLAMIC 

CENTRE BIN BAZ WANGON PERSPEKTIF HUKUM ISLAM 

ABSTRAK 

Muhammad Rizqi Hidayatullah 

NIM. 1717302026 

Jurusan Ilmu-Ilmu Syariah Program Studi Hukum Keluarga Islam, 

Universitas Islam Negeri Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 Sebuah pernikahan akan tercapai dengan adanya proses tertentu, adapun 

salah satu proses memilih calon pasangan dalam Islam yaitu proses ta‟aruf 

(perkenalan) dilanjutkan dengan proses khitbah (peminangan), kemudian akad 

nikah. Ta‟aruf ini menjadi solusi dalam mengenal dan memilih calon pasangan 

tanpa melalui proses berpacaran seperti yang terkandung dalam Q.S. Al-Hujurat 

ayat 13. Mayoritas santri di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon yang sudah siap menikah diwajibkan melaksanakan ta‟aruf oleh 

pengasuh dengan sesama santri di pondok tersebut. Sedangkan di masyarakat 

tidak adanya budaya ta‟aruf bahkan pada pondok-pondok lain juga tidak 

mewajibkan santrinya untuk melaksanakan ta‟aruf. Sehingga penelitian ini 

berupaya mengetahui fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic 

Centre Bin Baz Wangon serta bagaimana ketika ditinjau dari hukum Islam. 

 Penelitian yang penulis lakukan termasuk dalam penelitian lapangan (field 

research). Data primer yang digunakan adalah wawancara dengan Pengasuh dan 

Ustadz Pondok Pesantren sebagai pihak mediator dan wawancara terhadap 3 

santri yang berta‟aruf. Sedangkan sumber data sekunder berasal dari buku yang 

terkait dengan penelitian ini. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 

normatif sosiologis. Metode analisis data yang digunakan adalah analisis 

deskriptif kualitatif. 

 Dalam tinjauan hukum Islam, fenomena ta‟aruf di pondok ini hukumnya 

mubah (boleh) karena telah sesuai dengan Sunnah Rasulullah dimana bentuk 

ta‟aruf menggunakan pembinaan dari pengasuh atau ustadz pondok. Dengan 

adanya pihak ketiga atau mediator yang memperkenalkan para peserta ta‟aruf, 

kemungkinan berkhalwat (berdua-duaan) menjadi semakin kecil yang artinya 

terhindar dari zina. Fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon diberlakukan wajib bagi santri yang sudah dewasa dan siap 

menikah yang melalui proses, alasan, dan model tertentu. Meskipun berlaku wajib 

para santri tidak merasa dipaksa oleh mediator namun dilakukan atas kemauan 

santri sendiri, ta‟aruf pada pondok ini dilakukan secara offline atau langsung.  

Kata Kunci : Fenomena Ta‟aruf, Hukum Islam 
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MOTTO 

 

  إًنَّوي ۥ  كىافى فى  حًشىةن كىسىا  ءى سىبًيلن 
 ۖ   ٱلزًٌنى    

 كىلَى تػىقٍرىبيوا 
“Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu adalah suatu 

perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.” 
-Al-Isra ayat 32- 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

Penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama antara 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Menteri Kebudayaan Republik 

Indonesia Nomor: 158/1987 dan Nomor: 054b/U/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 a   Es (dengan titik di atas)  ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titk di atas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan Ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Apostrof Terbalik _׳ Ain„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ؼ

 Qaf Q Qi ؽ

 Kaf K Ka ؾ

 Lam L El ؿ

 Mim M Em ـ

 Nun N En ف

 Wau W We ك

 Ha H Ha ق

 Apostrof ׳ Hamzah ء

 Ya Y Ye م
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B. Vokal 

1. Vokal Tunggal 

  Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

 Fatḥah A ـَ

 Kasrah I ـِ

 Ḍammah U ـُ

Contoh: 

- Khalaqa :  خىلىقى 

- Ragiba :   رىغًبى 
- Dalika :  ذىلًكى 

2. Vokal Rangkap 

  Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fatḥah + Ya Ai A dan I ـَ + م

 Fatḥah + Wau Au A dan U ـَ + ك

Contoh:  

- Zaujaini :  ًٍزىكٍجىي 

C. Maddah 
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 Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yakni:  

Harakat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 Fatḥah dan Alif atau Ya Ā A dan garis di atas أ/ي dan  ـَ

 Kasrah dan Ya Ī I dan garis di atas ي dan  ـِ

 Ḍammah dan Wau Ū U dan garis di atas و dan  ـُ

Contoh: 

- Yurīdu :  ييريًٍدي 
- Fuqarāā‟a :  َفقَُرَآء 

D. Ta’ marbuṭah 

 Transliterasi untuk ta‟ marbuṭah ada dua, yakni: 

1. Ta‟ marbuṭah hidup 

  Ta‟ marbuṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan 

ḍammah, transliterasinya adalah t 

 Ditulis al-Bā‟ata falyatazawwaj اىلبىاءىةى فػىلٍيػىتػىزىكَّخ

 
2. Ta‟ marbuṭah mati 

  Ta‟ marbuṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah h: 

 Ditulis al-Mar‟āh أىةى رٍ مى لٍ اى 

E. Syaddaḥ 

 Syaddaḥ atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab yang dikembangkan 

dengan sebuah tanda syaddaḥ atau tasydid. Dalam transliterasinya 

dilambangkan dengan pengulangan huruf yang diberi tanda syaddaḥ. 
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Contoh: 

- Jalla  :  َّجىل 

- Kulli :  ًٌكيل 

F. Kata Sandang Alif + Lam 

 Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma‟rifah). Namun, dalam transliterasinya kata sandang dibedakan antara kata 

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti 

oleh huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-) 

Contoh: 

- an-Nisā‟i :  ًالنًٌسآء   - al-Kitab   :  الٍكًتىابى 
- an-Nikah : النًٌكىاح  - al-Bā‟ah  :  ًالٍبىاءىة 

G. Hamzah 

 Dalam aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof yang hanya 

berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun, bila 

dhamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan 

Arab berupa Alif. 

Contoh: 

- „Agaḍḍu  :  أىغىضي   - Syai‟in :  شىيٍئو 

- Fa‟innahu :  فىإًنَّوي  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan berawal dari sebuah pertemuan seorang laki-laki dan 

perempuan yang didasari oleh perasaan suka atau saling tertarik satu sama 

lain. Kemudian menimbulkan ikatan lahir batin diantara keduanya dan sepakat 

untuk membentuk suatu ikatan yang lebih sakral yaitu sebuah ikatan 

pernikahan. Dengan suatu tujuan untuk melanjutkan keturunannya. Pernikahan 

memiliki tanggung jawab yang besar bukan hanya tanggung jawab terhadap 

manusia tetapi tanggung jawab terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
1
 

Dalam Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam merumuskan bahwa tujuan 

pernikahan adalah untuk mewujudkan kehidupan rumah tangga yang sakinnah 

mawaddah wa rahmah, yaitu rumah tangga yang tentram, penuh kasih sayang, 

dan bahagia lahir dan batin.
2
 Rumusan itu sesuai dengan firman Allah SWT 

menyeru kepada umat manusia untuk menikah, sebagaimana disebutkan dalam 

firman-Nya surat Ar-Rum ayat 21, yaitu: 

ا لتًٌىسٍكينػيوٍ   ۦ  تًوً كىمًنٍ ءىايى    نىكيمٍ مَّوىدَّةن كَّرىحٍْىةن ۗا الًىيػٍهىا كىجىعىلى بػىيػٍ اىفٍ خىلىقى لىكيمٍ مًٌنٍ اىنػٍفيسًكيمٍ اىزٍكىاجن
 تو لًٌقىوٍوـ يػَّتػىفىكَّريكٍفى ي  لًكى لَى  اًفَّ فٍِ ذ  

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 

untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih 

dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar 

terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berfikir.
3
 

                                                           
1
 Emma Desy Wulansari, “Ta‟aruf Sebagai Upaya Pencegahan Terjadinya Pembatalan 

Perkawinan Dalam Hukum Islam”, Jurist-Diction, Vol. 1, No. 2, 2018, hlm. 494. 
2 

Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, Direktorat Pembinaan Peradilan Agama Islam 

Ditjen Pembinaan Kelembagaan Islam Departemen Agama, 2001. 
3
 Muhammad Nabil Kazhim, Buku Pintar Nikah (Solo: Samudera, 2007), hlm. 167. 
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Selain tujuan di atas, tujuan perkawinan Allah dalam memperoleh 

keturunan secara sah dalam masyarakat dengan mendirikan rumah tangga 

yang bahagia dan untuk memenuhi hasrat kemanusiaan yang berhubungan 

dengan seks.
4
 Hal ini dalam rangka mewujudkan keluarga yang bahagia 

berlandaskan cinta dan kasih sayang untuk memperoleh keturunan yang 

berdasarkan ketentuan-ketentuan yang berlaku baik secara hukum maupun 

secara syariah. 

Berkaitan dengan memperoleh keturunan secara sah, menurut as-

Syatibi ada lima hal yang termasuk tujuan menikah dalam maqashid syari’ah 

yaitu memelihara agama, memelihara jiwa, memelihara akal, memelihara 

harta, memelihara keturunan (خفظ النسل).
5
 Perlindungan Islam terhadap 

keturunan (خفظ النسل) adalah mensyariatkan pernikahan dan mengharamkan 

zina, menetapkan siapa-siapa yang tidak boleh dikawini, bagaimana cara 

perkawinan itu dilakukan dan syarat-syarat yang harus dipenuhi sehingga 

perkawinan itu dianggap sah dan menjadi keturunan sah dari ayahnya.
6 

Tujuan memelihara keturunan (خفظ النسل) yaitu meningkatkan kualitas 

keluarga, menjaga dan memelihara keturunan, mengentaskan kelemahan 

generasi, serta memberantas kemaksiatan. 

                                                           
4
 Mardani, Hukum Keluarga Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 27-28. 

5
 As-Syathibi, al-Muafaqat (Jakarta: PT.husada Bengkulu, 2012), hlm. 23. 

6
 Ahmad Suganda, “Urgensi dan Tingkatan Maqashid Syari’ah dalam Kemaslahatan 

Masyarakat”,  Jurnal at-Tadbir, Vol. 30, No. 1, 2020, hlm. 11. 
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Sebuah pernikahan akan tercapai dengan adanya proses tertentu. 

Adapun salah satu proses dalam memilih pasangan dalam Islam, seperti proses 

ta‟aruf (perkenalan) kemudian dilanjutkan proses khitbah (peminangan) 

kemudian akad nikah.
7
 

Ta‟aruf dapat diartikan sebagai ritual pranikah yang terdiri dari 

beberapa langkah dan proses. Ta‟aruf berasal dari kata ta’arofu yang artinya 

menjadi tahu, yang asal akarnya ‘arofa yang berarti mengenal atau 

perkenalan. Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 diterangkan mengenai makna 

dasar ta‟aruf, makna ta‟aruf dalam ayat tersebut adalah perkenalan namun 

makna tersebut mengalami pergeseran maksud bahwa terciptanya manusia 

berbangsa dan bersuku dianjurkan untuk saling kenal-mengenal, sedangkan 

makna dalam konteks pernikahan ta‟aruf diartikan sebagai aktivitas saling 

mengenal mengerti dan memahami untuk tujuan menikah. 

Tujuan ta‟aruf adalah untuk mengenal calon pasangan sebelum 

menikah dengan cara yang halal, maka ada aturan atau adab dalam 

berta‟aruf. Media ta‟aruf menurut Islam dianjurkan untuk saling mengenal 

lebih jauh karakter masing-masing, dengan cara menanyakan secara detail 

apa-apa yang dianggap penting bagi keduanya. Inti dari ta‟aruf adalah 

pendekatan terhadap calon suami atau istri tanpa ternodai unsur maksiat di 

dalamnya.
8
 

                                                           
7
 Robith Muti‟ul Hakim, “Konsep Felix Siauw Tentang Ta‟aruf Antara Calon Mempelai 

Pria Dan Calon Mempelai Wanita”, Al-Ahwal, Vol. 7, No. 1, 2014, hlm. 70. 
8
 Ibnu Watiniyah dan Ummu Ali, Hadiah Pernikahan Terindah Menuju Sakinah 

Mawadah Warahmah (Jakarta: Kaysa Media, 2015), hlm. 190. 
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Proses ta‟aruf yang dilakukan menjelang pernikahan pun berbeda pada 

masing-masing pasangan. Ada beberapa model-model ta‟aruf dalam 

berhubungan, antara lain: Pertama, otoritas pembina. Pembina disini adalah 

ustadz atau ustadzah. Kedua, rekomendasi teman. Pada model ta‟aruf ini calon 

pendamping direkomendasikan oleh teman, jika orang tersebut setuju maka 

proses dilanjutkan dengan memberitahukan kepada pembina. Apabila pembina 

setuju maka proses ta‟aruf dilanjutkan dengan mempertemukan kedua 

pasangan tersebut dengan didampingi pembina atau teman yang 

merekomendasikan tersebut. Ketiga, pilihan pribadi. Model ini tidak jauh 

berbeda dengan model kedua. Dimana orang yang akan ta‟aruf tersebut sudah 

pernah melihat calon yang akan berproses dalam ta‟aruf. Cara yang ditempuh 

adalah dengan meminta bantuan pembina atau orang lain.
9
 

Ta‟aruf memang tidak dijelaskan secara rinci di dalam Undang-

Undang perkawinan di Indonesia, namun ta‟aruf dapat berkaitan dengan upaya 

mewujudkannya pernikahan dan rumah tangga yang sesuai dengan syarat-

syarat sah perkawinan yang sesuai dengan Undang-Undang Nomor 1 tahun 

1974 atau yang disebut UU Perkawinan, yaitu dalam Pasal 1 yang menyatakan 

bahwa perkawinan adalah suatu ikatan lahir batin antara seorang pria dengan 

seorang wanita sebagai suami istri yang memiliki tujuan membentuk keluarga 

yang bahagia dan kekal dengan berdasarkan kepada Ketuhanan Yang Maha 

Esa. Menurut istilah hukum Islam, nikah atau kata zawaj yang mana menurut 

syara‟ memiliki maksud “akad (ijab qabul) antara wali calon istri dan 

                                                           
 

9
 Sukmadiarti, “Kepuasan Pernikahan Pada Pasangan Yang Menikah Dengan Pacaran 

Dan Tanpa Pacaran”, Skripsi, Medan: Universitas Sumatera Utara, 2007, hlm. 27. 
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mempelai laki-laki dengan ucapan tertentu dan memenuhi rukun dan 

syaratnya”.
10

 

Hukum Islam di Indonesia dalam mengatur mengenai perkawinan 

selain peraturan perundang-undangan terkait tetap mengacu kepada Al-Qur‟an 

dan beberapa hadis. Dalam agama Islam keabsahan suatu perkawinan harus 

memenuhi dan  tidak melanggar syarat sah perkawinan dan rukun perkawinan. 

Syarat-syarat sahnya perkawinan diatur dalam Pasal 6 hingga Pasal 12 UU 

Perkawinan.
11

 

Syarat-syarat perkawinan diatur dalam UU Perkawinan dan KHI yang 

mana apabila ditemukan pelanggaran dan tidak memenuhi syarat yang telah 

ditetapkan dapat dilakukan pembatalan perkawinan. Pengaturan mengenai 

pembatalan perkawinan terdapat dalam Pasal 22 hingga Pasal 28 UU 

Perkawinan dan Pasal 70 hingga Pasal 76 KHI.
12

 

Pada kenyataannya masih banyak kejadian di masyarakat yang 

melakukan perkawinan dengan syarat yang tidak terpenuhi dan syarat yang 

dilanggar baik itu yang terdapat dalam UU Perkawinan maupun dalam Hukum 

Islam yang terdapat pada KHI. Tidak terpenuhinya syarat sah tersebut dapat 

menimbulkan pembatalan perkawinan yang akan berdampak kepada akibat 

hukum terhadap kedudukan sah atau tidaknya seorang anak yang lahir dari 

                                                           
 

10
 Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan Di Indonesia (Yogyakarta: Binacipta, 1976), hlm. 1. 
 

11
 Emma Desy Wulansari, “Ta‟aruf Sebagai Upaya Pencegahan Terjadinya Pembatalan 

Perkawinan Dalam Hukum Islam”, hlm. 495. 
 

12
 Zahri Hamid, Pokok-Pokok Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang 

Perkawinan Di Indonesia, hlm. 18. 
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perkawinan tersebut, status kedua belah pihak, dan beberapa akibat hukum 

lainnya seperti berkaitan dengan harta dalam perkawinan. 

Alasan-alasan pembatalan perkawinan yang sering kali diajukan kedua 

belah pihak dikarenakan kurang mengenalnya antar calon mempelai sehingga 

tidak terpenuhinya syarat-syarat perkawinan. Hal tersebut sering kali menjadi 

kendala di masyarakat karena tidak diberlakukannya suatu proses yang 

bernama ta‟aruf. Dengan ta‟aruf yang menggunakan mediator atau perantara 

dalam hubungan kedua belah pihak, diharapkan dapat mengurangi hal-hal 

yang bersifat tidak jujur dalam menyampaikan identitas diri maupun identitas 

keluarga dari kedua calon mempelai. Perkenalan yang diawasi mediator tentu 

mencegah terjadinya kesalahpahaman yang kemungkinan akan terjadi antara 

kedua calon mempelai. Selain itu dapat menghindari kemungkinan ternyata 

salah satu pihak tanpa diketahui masih terikat perkawinan dengan perkawinan 

sebelumnya. 

Ta‟aruf menjadi salah satu cara untuk mencegah terjadinya pembatalan 

perkawinan di kemudian hari karena kurang mengenal calon pasangan 

maupun keluarganya. Selain sebagai upaya untuk mewujudkan perkawinan 

yang sah, ta‟aruf ini bertujuan untuk menghindari adanya zina yang akan 

menimbulkan banyak keburukan, salah satunya kelahiran anak di luar 

pernikahan dimana anak hanya akan mempunyai hubungan perdata dengan 

ibunya namun tidak dengan ayahnya. Ta‟aruf merupakan perkenalan sebelum 

pernikahan dengan tujuan utama yaitu menghindari zina yang biasanya 

dilakukan oleh muda-mudi yang berpacaran bebas. 
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Proses ta‟aruf yang diatur sedemikian rupa dengan didampingi oleh 

mahram di setiap tahapnya, dipastikan akan menghasilkan perkawinan yang 

sah dan anak yang sah sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Perkawinan. 

Meskipun ta‟aruf ini tidak diatur dalam Undang-Undang secara mutlak, 

namun ta‟aruf yang berkaitan dengan proses pernikahan dapat dikaitkan 

dengan beberapa ketentuan yang terdapat dalam Undang-Undang yaitu ta‟aruf 

sebagai upaya untuk mewujudkan perkawinan yang sah sesuai Undang-

Undang serta dapat menghindari zina dan menyelamatkan kedudukan anak 

hasil zina yang hanya akan memiliki hubungan perdata dengan ibunya sesuai 

dengan Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 Pasal 42 sampai 44. 

Ta‟aruf dalam agama Islam merupakan sebagai alternatif proses 

perkenalan dibandingkan berpacaran seperti pada umumnya. Di sisi lain, 

ta‟aruf memiliki prinsip tertentu yang sekaligus menjadi batasan dalam sebuah 

hubungan seperti masa berlangsungnya singkat, keberadaan mediator serta  

menghindari keterlibatan perasaan lebih jauh antar calon pasangan. Adanya 

batasan tersebut menghindari dari perbuatan yang dilarang agama yaitu 

perzinahan. 

Ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

menggunakan otoritas pembina, pembina disini adalah pengasuh dan ustadz. 

Mayoritas santri yang sudah siap menikah diwajibkan melaksanakan ta‟aruf 

oleh pengasuh dengan sesama santri di pondok tersebut. Sedangkan di 

masyarakat tidak ada budaya ta‟aruf sebagai upaya mencari pasangan menuju 

pernikahan bahkan pada pondok-pondok lain juga tidak mewajibkan santrinya 



8 
 

 
 

untuk melaksanakan ta‟aruf. Pondok lain yang dimaksud disini adalah 

pondok-pondok di luar Banyumas yang melaksanakan ta‟aruf secara online. 

Namun, jika masyarakat dari luar pondok pesantren ingin berta‟aruf dengan 

santri pondok maka diperbolehkan dengan melalui ustadz atau pengasuh 

pondok pesantren.  

Sebelum ta‟aruf dilaksanakan masing-masing pihak baik laki-laki 

maupun perempuan telah memiliki informasi tentang kepribadian masing-

masing calon dengan saling bertukar biodata dan foto yang diperoleh melalui 

mediator. Mediator bersifat netral dan tidak boleh menyembunyikan suatu 

keterangan yang dianggap penting untuk keberlangsungan dari hubungan 

kedua pihak sebelum berlanjut ke tahap berikutnya. 

Dalam upaya ta‟aruf dengan calon pasangan, pihak laki-laki dan 

perempuan dipersilahkan menanyakan apa saja yang kira-kira terkait dengan 

kepentingan masing-masing nanti selama mengarungi kehidupan. Tentu saja 

semua itu harus dilakukan dengan adab dan etikanya. Tidak diperbolehkan 

dilakukan hanya berdua saja, tetapi harus ada yang mendampinginya dan yang 

utama adalah wali atau keluarganya. Ta‟aruf bukanlah bermesraan berdua 

tetapi lebih kepada pembicaraan yang bersifat realistis untuk mempersiapkan 

kehidupan rumah tangga. Masing-masing calon pasangan dapat melihat dan 

menilai fisik calonnya masing-masing. Pihak laki-laki dapat bertemu langsung 

untuk melihat wajah dan telapak tangan calon pasangannya.
13

 Selain melihat 

fisik, ta‟aruf juga harus menghasilkan data yang berkaitan dengan sikap, 

                                                           
 

13
 Fuad Shalih, Untukmu Yang Akan Menikah & Telah Menikah (Jakarta: Pustaka Al-

Kautsar, 2005), hlm. 130. 
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perilaku, pengalaman, cara kehidupan dan lainnya. Hanya saja, semua itu 

harus dilakukan dengan cara yang benar dan sesuai dengan syariat. 

Ta‟aruf diadakan di rumah calon istri atau tempat yang telah 

ditentukan oleh calon suami. Pertemuan tersebut dapat dilakukan dimana saja, 

namun tetap pertemuan tersebut tidak ada unsur maksiat, sehingga 

kemungkinan antara pihak laki-laki dan perempuan dapat saling bertukar 

informasi tanpa adanya rasa canggung.  

Pada tahap ini diperbolehkan untuk saling menilai dengan bertanya 

atau melihat rupa dengan batas-batas yang sesuai dengan syariat agama 

Islam. Hal ini disebutkan dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah dalam 

kitab Bulughul Maram hadis ke-1004 bahwa perintah kepada orang yang 

hendak mengkhitbah untuk nazhor (melihat calon pasangan yang hendak 

dikhitbah). Hadis tersebut tidak menjelaskan batasan-batasan dalam 

nazhor. Mayoritas Ulama berpendapat bahwa diperbolehkannya nazhor 

hanya sebatas pada wajah dan dua telapak tangan saja. 

Hasil dari proses ini bisa menjadi pertimbangan keduanya untuk 

mengambil keputusan apakah prosesnya berlanjut atau tidak ke tahap 

berikutnya, yaitu khitbah dan akad nikah.
14

 Khitbah atau meminang 

artinya menyatakan permintaan seorang laki-laki kepada seorang 

perempuan atau penanggung jawabnya untuk memperisterikan wanita 

itu.
15

 Pasal 1 Bab 1 Kompilasi Hukum Islam huruf a memberikan 

                                                           
14 

Taufiq Tri Hidayat, “Ta‟aruf Dan Upaya Membangun Perjodohan Islami Pada 

Kalangan Pasangan Muda Muslim Di Yogyakarta”, Jurnal Pendidikan Sosiologi, Vol. 7, No. 7, 

hlm. 5. 
 

15
 Zahri Hamid, Peminangan Menurut Hukum Islam (Bandung: Binacipta, 1982), hlm. 2. 



10 
 

 
 

pengertian bahwa peminangan atau khitbah adalah terjadi hubungan 

perjodohan antara seorang pria dengan seorang wanita.  

Dalam Undang-Undang Perkawinan khitbah atau peminangan tidak 

diatur, alasannya khitbah tidak dapat disebut peristiwa hukum karena tidak 

ada akibat hukum dari suatu peminangan. Hal ini berbeda dengan hukum 

Islam, yang menyatakan khitbah atau peminangan dapat disebut dengan 

peristiwa hukum karena perempuan yang sudah dikhitbah tidak boleh 

dikhitbah oleh laki-laki lain dan peristiwa khitbah tersebut tetap 

menimbulkan akibat hukum. Atas dasar itu maka khitbah walaupun 

memiliki akibat hukum tetap diberikan aturan-aturan moral dan tegas. 

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk meneliti dan 

membahas permasalahan ini secara menyeluruh dalam suatu bentuk karya 

tulis ilmiah dengan judul “Fenomena Ta’aruf Di Pondok Pesantren 

Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon Perspektif Hukum Islam”. 

B. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam pengertian dan maksud 

penulis, maka perlu sekali adanya penegasan istilah yang menjadi pokok 

bahasan dalam penelitian ini : 

1. Fenomena Ta‟aruf 

Fenomena merupakan rangkaian peristiwa serta bentuk keadaan 

yang dapat diamati dan dinilai lewat kacamata ilmiah atau disiplin ilmu 
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tertentu.
16

 Sedangkan ta‟aruf berasal dari kata ta’arofu yang artinya 

menjadi tahu, yang asal akarnya ‘arofa yang berarti mengenal atau 

perkenalan.
17

 Dalam konteks pernikahan, ta‟aruf adalah upaya untuk 

mengenali pasangan hidup sebelum menikah. Jadi bisa disimpulkan 

fenomena ta‟aruf adalah suatu peristiwa atau keadaan yang terjadi di 

masyarakat mengenai proses saling mengenal antara laki-laki dan 

perempuan dengan tujuan pernikahan. 

 

2. Hukum Islam 

Hukum Islam berasal dari dua kata dasar yaitu hukum dan Islam. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata hukum diartikan 

dengan peraturan atau adat secara resmi dianggap mengikat.
18

 Adapun kata 

yang kedua, yaitu Islam berarti agama Allah SWT yang dibawa Nabi 

Muhammad SAW lalu disampaikan kepada umat manusia. Dengan 

kalimat yang lebih singkat, hukum Islam diartikan sebagai hukum atau 

aturan yang mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya, yang 

mana aturan ini didasarkan pada dari Al-Qur‟an, Hadis dan Fiqh.
19

 Hukum 

Islam yang peneliti maksud adalah kitab Bulughul Maram karya Ibnu 

Hajar Al-„Asqalani.  

                                                           
 

16
 Devi Aryani, “Fenomena Radikalisme Gerakan Isis Di Indonesia”, Skripsi, Surakarta: 

Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015, hlm. 6. 
 

17
 Eliyyil Akbar, “Ta‟aruf dalam Khitbah Perspektif Syafi‟i dan Ja‟fari”, Musawa, Vol. 

14, No. 1, hlm. 56.  
 

18
 Hukum. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online. Diakses 06 Februari 

2022, melalui https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/Hukum/. 
 

19
 Marzuki, Pengantar Studi Hukum Islam: Prinsip Dasar Memahami Berbagai Konsep 

Dan Permasalahan Hukum Islam di Indonesia (Yogyakarta: Penerbit Ombak, 2017), hlm. 11-12. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka penulis merumuskan 

pokok masalahnya, yaitu : 

1. Bagaimana fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon? 

2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap fenomena ta‟aruf di Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan pokok dari suatu penelitian adalah untuk mencari suatu 

jawaban atas pertanyaan terhadap suatu masalah yang diajukan. Adapun 

tujuan yang ingin dicapai penulis dalam penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic 

Centre Bin Baz Wangon. 

2. Untuk mengetahui tinjauan hukum Islam terhadap fenomena ta‟aruf di 

Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini Penulis menguraikan beberapa Manfaat, baik 

manfaat penelitian yang bersifat Teoritis dan Praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penulis berharap pada penelitian ini dapat bermanfaat dan 

menambah khazanah dalam studi kajian hukum Islam sehingga dapat 
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dijadikan motivasi atau pengetahuan khusus dalam hidup berkeluarga 

terkhusus di kalangan masyarakat yang siap menikah. 

2. Manfaat Praktis 

Dengan Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan acuan untuk 

bersemangat dalam menyelesaikan skripsi. Dan dapat dijadikan titik tolak 

bagi penelitian lebih lanjut mengenai konsep kehidupan berkeluarga, baik 

oleh peneliti sendiri maupun peneliti lain sehingga penelitian ini dapat 

memperoleh hasil yang lebih sempurna dan berkesinambungan. 

F. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran pustaka yang peneliti lakukan, penulis 

menelaah kembali literatur-literatur yang mendukung dan berhubungan 

dengan permasalahan Ta‟aruf sebagai salah satu langkah menuju pernikahan, 

antara lain : 

Skripsi Robith Muti‟ul Hakim, berjudul “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Ta’aruf Antara Calon Mempelai Pria dan Calon Mempelai Wanita 

Menurut Ustad Felix Siauw”. Skripsi ini membahas tentang pandangan 

hukum Islam terhadap konsep ta‟aruf yang sesuai dengan tuntunan Islam. Ada 

kesamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti, yaitu 

sama-sama membahas tentang konsep ta‟aruf, namun fokus penelitian dalam 

skripsi ini lebih mengangkat tentang tinjauan hukum Islam tentang konsep 

ta‟aruf dan pernikahan. Sedangkan peneliti akan meneliti tentang fenomena 
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ta‟aruf perspektif Hukum Islam di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon.
20

 

Skripsi Azti Arlina berjudul “Proses Adaptasi Antar Budaya Pasangan 

Menikah Melalui Proses Ta’aruf”. Skripsi ini membahas tentang
 
adaptasi 

budaya pasangan suami istri yang menikah melalui proses ta‟aruf. Ada 

kesamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan peneliti teliti, yaitu 

sama-sama membahas tentang
 
konsep ta‟aruf, namun fokus penelitian dalam 

skripsi ini lebih mengangkat tentang adaptasi antarbudaya pasangan yang 

menikah melalui proses ta‟aruf. Sedangkan peneliti akan meneliti tentang 

fenomena ta‟aruf perspektif Hukum Islam di Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre Bin Baz Wangon.
21

 

Skripsi Reza Yogaiswara yang berjudul “Ta’aruf Dalam Perspektif 

Islam (Studi Kualitatif Mengenai Ta’aruf Sebagai Proses Komunikasi Dalam 

Perspektif Islam)”. Skripsi ini membahas tentang
 
pelaksanaan ta‟aruf dalam 

perspektif Islam. Ada kesamaan antara skripsi ini dengan penelitian yang akan 

peneliti teliti, yaitu sama-sama membahas tentang
 
konsep ta‟aruf, namun 

fokus penelitian dalam skripsi ini lebih mengangkat tentang pelaksanaan 

ta‟aruf sebagai proses komunikasi. Sedangkan peneliti akan meneliti tentang 

                                                           
20

 Robith Muti‟ul Hakim, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Ta‟aruf Antara Calon 

Mempelai Pria dan Calon Mempelai Wanita”, Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Syariah dan Hukum, 

UIN Sunan Kalijaga, 2014, hlm. 75. 
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 Azti Arlina, “Proses Adaptasi Antar Budaya Pasangan Menikah Melalui Proses 

Ta‟aruf”, Skripsi, Jakarta: Fakultas Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Indonesia, 2012, hlm. 58. 
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fenomena ta‟aruf perspektif Hukum Islam di Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre Bin Baz Wangon.
22

 

Jurnal E-SOSPOL Fisip Universitas Jember karya Ahmad Fauzan 

Awaris dan Nurul Hidayat, berjudul “Penyesuaian Pasangan Pernikahan 

Hasil Ta’aruf (Adjustment Of Married Couple By Ta’aruf)”. Disebutkan 

bahwa interaksi transendental dalam keluarga merupakan kekuatan dalam 

pasangan pernikahan hasil ta‟aruf untuk menyesuaikan dengan permasalahan 

keluarga. Pasangan pernikahan hasil ta‟aruf mempunyai perilaku bahwa 

pernikahan adalah sarana untuk meningkatkan ketaatan kepada Tuhan. Segala 

bentuk perilaku para praktisi ta‟aruf terhadap pasangan dan lainnya adalah 

bernilai ibadah (ketaatan) kepada Tuhannya, sehingga setiap kali menghadapi 

momentum baik itu dalam keadaan harmonis maupun dalam keadaan 

menghadapi problematika pasangan dalam keluarga tidak lantas 

mengandalkan penyesuaian dan penyelesaian secara solutif atau permisif 

kepada pasangan, namun juga melibatkan Tuhan, sehingga problematika 

keluarga yang begitu berat menjadi ringan karena disandarkan kepada Tuhan 

dengan berupaya bertindak solutif, bersabar dalam menghadapi beranika 

macam problematika keluarga dan mensyukurinya pada saat-saat bahagia. 

Begitulah mekanisme penyesuaian dan penyelesaian terhadap permasalahan-

permasalahan keluarga pasangan hasil ta‟aruf.
23
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 Reza Yogaiswara, “Ta‟aruf Dalam Perspektif Islam (Studi Kualitatif Mengenai Ta‟aruf 

Sebagai Proses Komunikasi Dalam Perspektif Islam)”, Skripsi, Malang: Fakultas Ilmu Sosial Dan 

Ilmu Politik, Universitas Brawijaya, 2015, hlm. 13. 
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(Adjustment Of Married Couple By Ta’aruf)”, Jurnal E-SOSPOL, Vol. 2, Edisi 1, hlm. 66. 
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Jurnal Online Mahasiswa Fisip karya Rizqa Hidayati, berjudul 

“Ta’aruf Phenomenon Through Marriage In Pekanbaru (Study 

Phenomenology In Kader PKS)”. Menurut Rizqa Hidayati, pemaknaan 

pernikahan melalui proses ta‟aruf bagi kader Partai Keadilan Sejahtera 

meliputi; pernikahan ta‟aruf sebagai pelaksanaan ajaran syariat Islam, 

pernikahan ta‟aruf sebagai media eksplorasi pasangan untuk saling mengenal 

dan sebagai kebutuhan psikologi dan kontrol sosial untuk menghindari 

pelanggaran-pelanggaran syariat. Pengalaman komunikasi kader Partai 

Keadilan Sejahtera di Kota Pekanbaru dikategorikan sebagai pengalaman 

komunikasi menyenangkan dan tidak menyenangkan. Pengalaman komunikasi 

menyenangkan yaitu saling mengenal pasangan dari waktu ke waktu, memiliki 

teman untuk berbagi suka dan duka, mendapatkan perhatian dan saling 

diskusi. Sedangkan pengalaman komunikasi tidak menyenangkan yang 

dialami oleh kader Partai Keadilan Sejahtera di kota Pekanbaru yaitu 

kesibukan pasangan, pertentangan dari pihak keluarga dan kerabat saat 

memilih menikah melalui proses ta‟aruf, perbedaan pemahaman dan dikatakan 

oleh masyarakat seperti membeli kucing dalam karung.
24

 

Dari kajian pustaka terhadap hasil penelitian di atas banyak yang 

berkaitan dengan apa yang akan penulis teliti. Sehingga penulisan tersebut 

memberikan banyak informasi bagi penulis, akan tetapi penulis merasa 

skripsi yang akan di tulis ini sangat berbeda baik dalam metode, objek 

maupun subjek serta lokasinya. Sedangkan yang akan penulis teliti yaitu 

                                                           
24

 Rizqa Hidayati, “Ta‟aruf Phenomenon Through Marriage In Pekanbaru (Study 
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tentang Fenomena Ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin 

Baz Wangon Perspektif Hukum Islam. 

G. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan skripsi ini agar lebih mudah dalam memahami 

gambaran pembahasannya, maka penulis akan menyusun uraian dalam skripsi 

ini menjadi lima bab. Uraian dimulai dari yang bersifat umum dan 

mengarahkan kepada poko-pokok masalah (khusus), sehingga menghasilkan 

bahasan yang sistematis. Berikut adalah sistematika penulisan dalam skripsi 

ini: 

Bab pertama, yakni memuat beberapa bagian yang menjelaskan atau 

memberikan gambaran umum terkait hal yang melatarbelakangi penelitian ini, 

kemudian definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, kajian 

pustaka, dan sistematika pembahasan agar penelitian lebih terarah. 

Bab kedua, berisi tinjauan umum tentang pengertian ta‟aruf, dasar 

hukum ta‟aruf, karakteristik ta‟aruf, motif atau alasan berta‟aruf, model-model 

dari ta‟aruf, tahapan ta‟aruf, dan proses kelanjutannya serta pembahasan-

pembahasan yang berkaitan atau berhubungan dengan judul skripsi yang 

penulis sajikan. 

Bab ketiga, berisi tentang metodologi penelitian yaitu jenis-jenis 

penelitian, pendekatan penelitian, lokasi dan waktu penelitian, , sumber data, 

metode pengumpulan data, dan analisis data. Metodologi penelitian penting 

karena mengulas tentang lokasi, analisis, dan teknik pengumpulan data. 
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Bab keempat, menyajikan hasil penelitian dan pembahasan tentang 

gambaran umum pondok pesantren meliputi sejarah, letak geografis, struktur 

kepengurusan, dan menganalisis mengenai fenomena ta‟aruf di Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon. Dari uraian hasil 

wawancara tersebut dan pembahasan yang telah disebutkan, kemudian akan 

dilihat atau ditinjau dari hukum Islam. 

Bab kelima, merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil 

penelitian yang di dalamnya memuat jawaban dari rumusan masalah dan 

saran-saran dari penulis. Serta sebagai pelengkap dalam penelitian ini, 

dicantumkan pula daftar pustaka dari semua sumber rujukan yang digunakan 

dalam penulisan skripsi ini dan daftar riwayat hidup penulis serta lampiran-

lampiran.
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TENTANG TA’ARUF 

A. Pengertian Ta’aruf 

Secara etimologi atau bahasa ta‟aruf berasal dari kata ta’arofu yang 

artinya menjadi tahu, yang asal akarnya ‘arofa yang berarti mengenal atau 

perkenalan. Dalam Islam, ta‟aruf adalah sebuah proses saling mengenal 

secara dekat dan akrab sebagai teman ataupun sahabat dengan tujuan 

kebaikan.
25

 

Ta‟aruf secara umum adalah upaya sebagian orang untuk mengenal 

sebagian yang lain. Maka, ketika kita berkenalan dengan seseorang baik itu 

tetangga, rekan kerja, atau sesama penumpang kendaraan umum dapat disebut 

sebagai ta‟aruf. Tentunya, ta‟aruf jenis seperti ini dianjurkan dengan siapa 

saja karena secara tujuannya adalah untuk mengikat hubungan persaudaraan, 

namun terdapat batasan tertentu yang harus dipatuhi ketika proses ta‟aruf 

dilakukan oleh dua lawan jenis yaitu laki-laki dan perempuan. Ta‟aruf atau 

perkenalan yang dianjurkan dalam agama Islam adalah dalam batas-batas 

yang tidak melanggar aturan agama Islam itu sendiri.
26

 

Secara terminologi, ta‟aruf dalam konteks pernikahan adalah proses 

untuk saling mengenal antara laki-laki dan perempuan yang saling 

memiliki ketertarikan dan keduanya menyatakan pertanyaan mengenai 

visi dan misi dalam menjalin rumah tangga untuk kedepannya sebelum 
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26
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Pustaka, 2008), hlm. 18. 
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keduanya memutuskan untuk menikah.
27

 Sedangkan ta‟aruf pada konteks 

penulisan ini adalah proses saling mengenal antara laki-laki dan perempuan 

dengan tujuan pernikahan dan membina sebuah rumah tangga. Sehingga 

dalam ta‟aruf tentu ada pertukaran informasi terkait data diri dari masing-

masing calon pasangan. Informasi yang diberikan kepada calon pasangan 

ta‟aruf bertujuan sebagai referensi untuk memberikan pertimbangan terkait 

kelanjutan dari proses ta‟aruf tersebut. Informasi tidak hanya didapat dari si 

calon namun juga bisa dari orang-orang yang mengenalnya (sahabat, ustadz, 

orang tua si calon). 

Dengan ta‟aruf kita bisa berusaha mengenal calon dan mengumpulkan 

informasi sebanyak-banyaknya dalam waktu yang sesingkat-singkatnya. Hal 

ini bisa terjadi karena kedua belah pihak telah siap menikah dan siap 

menerima baik kelebihan maupun kekurangan masing-masing. Melalui 

ta‟aruf kita boleh mengajukan kriteria calon yang kita inginkan. Apabila 

dalam proses ta‟aruf memang ada kecocokan, biasanya jangka waktu ta‟aruf 

ke khitbah (lamaran) dan ke akad nikah tidak terlalu lama. 

Dalam ta‟aruf tetap menjaga etika berhubungan antara laki-laki dan 

perempuan. Biasanya ada pihak ketiga atau mediator yang memperkenalkan. 

Sehingga kemungkinan berkhalwat (berdua-duaan) menjadi semakin kecil, 

yang artinya kita terhindar dari zina. Dilihat dari berbagai macam perbedaan 

di atas, ternyata ta‟aruf memiliki banyak kelebihan dan manfaat dibandingkan 

dengan pacaran. Dan diridhai oleh Allah SWT tentunya. Maka dari itu, 
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mulailah sejak dini kita menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang 

dilarang oleh Allah SWT. 

B. Dasar Hukum Ta’aruf 

Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 diterangkan mengenai makna dasar 

ta‟aruf: 

لىقٍنى  ٱيػَهىا يى  ى  إًفَّ أىكٍرىمىكيمٍ  ۖ   ا  ئًلى لتًػىعىارىفػيو  كيمٍ شيعيوبًن كىقػىبىا  كىجىعىلٍنى   كيم مًٌن ذىكىرو كىأينثىى  لنَّاسي إًنََّّ خى
بً ٱإًفَّ  كيمٍ   للًََّّ أىتػٍقىى  ٱعًندى    يه للََّّى عىلًيمه خى

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal.
28

 

Makna ta‟aruf dalam ayat di atas adalah perkenalan namun makna 

tersebut mengalami pergeseran maksud bahwa terciptanya manusia berbangsa 

dan bersuku dianjurkan untuk saling kenal-mengenal, sedangkan makna  

dalam konteks pernikahan ta‟aruf diartikan sebagai aktivitas saling mengenal 

mengerti dan memahami untuk tujuan menikah.
29

 

Ada beberapa versi yang membahas tentang asbabun nuzul atau sebab 

turunnya Q.S. Al-Hujurat ayat 13. Pertama, diriwayatkan oleh Abu Daud 

bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Abu Hind yang pekerjaan sehari-

harinya adalah pembekam. Nabi meminta kepada Bani Bayadhah agar 

menikahkan salah seorang putri mereka dengan Abu Hind, tetapi mereka 

enggan dengan alasan tidak wajar mereka menikahkan putri mereka 
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dengannya yang merupakan salah seorang bekas budak mereka. Sikap keliru 

ini dikecam oleh al-Qur‟an dengan menegaskan bahwa kemuliaan di sisi 

Allah SWT, bukan karena keturunan atau garis kebangsawanan, akan tetapi 

karena ketakwaan.
30

 

Kedua, sebab turunnya ayat ini berkenaan dengan Bilal. Pada saat Fath 

Makkah Bilâl naik ke atas Ka‟bah kemudian mengumandangkan adzan. 

Usaid bin Abi Al Ish berkomentar berkata: „Apakah hamba hitam ini yang 

azan di depan Ka‟bah? Suhail bin Amr berkata: „Jika Allah murka atau 

menolak akan hal ini niscaya la akan merubahnya. Kemudian turunlah ayat 

ini dan Rasulullah memanggil mereka seraya mengingatkan untuk tidak 

membanggakan keturunan, harta dan hendaklah perhatian pada kaum fakir 

miskin. Peristiwa ini diriwayatkan oleh Abu Hatim dari ibn Abi Mulaikah.
31

 

Apapun sabab nuzulnya, ayat diatas menegaskan kesatuan asal usul 

manusia dengan menunjukkan kesamaan derajat kemanusiaan manusia. Tidak 

wajar seseorang berbangga dan merasa dirinya lebih tinggi daripada yang 

lain, baik antar satu bangsa, suku, atau warna kulit dan lainnya, tetapi antara 

jenis kelamin mereka. Karena seandainya ada yang berkata bahwa Hawa 

bersumber daripada tulang rusuk Adam, sedangkan Adam adalah laki-laki, 

dan sumber sesuatu lebih tinggi derajatnya dari cabangnya, sekali lagi 

seandainya ada yang berkata demikian itu hanya khusus terhadap Adam dan 
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Hawa, tidak terhadap semua manusia karena manusia selain mereka berdua 

kecuali nabi Isa AS lahir akibat percampuran laki-laki dan perempuan.
 32 

Dalam riwayat Muslim dari Abu Hurairah dalam kitab Bulughul 

Maram hadis ke-1003 bahwa: 

 تػىزىكَّجى  لًرىجيلو  قىاؿى  مٍ لى سى كى  وً يٍ لى عى  اللي  ىلى صى  اىلنَّبًَّ  فَّ أ ( وي نٍ عى  اللي  يى ضً رى  رىيػٍرىةى ىي  أىبً  عىنٍ  : ميسٍلًمو كىلً 

 ).إلًىيػٍهىا فىانٍظيرٍ  بٍ اًذٍىى  :قىاؿى ، لَى  :قىاؿى  ؟إلًىيػٍهىا نىظىرٍتى أى  :اًمٍرىأىةن 

Menurut riwayat Muslim dari Abu Hurairah bahwa Nabi 

Shallallaahu „alaihi wa Sallam pernah bertanya kepada seorang 

lelaki yang akan menikahi seorang wanita: “Apakah kamu telah 

melihatnya?” Ia menjawab: “Belum”. Beliau bersabda: “Pergilah 

dan lihatlah dia.
33

 

Hadis di atas menjelaskan tentang perintah kepada orang yang 

hendak mengkhitbah untuk nazhor (melihat calon pasangan yang hendak 

dikhitbah). Hadis tersebut tidak menjelaskan batasan-batasan dalam 

nazhor. Mayoritas Ulama berpendapat bahwa diperbolehkannya nazhor 

hanya sebatas pada wajah dan dua telapak tangan saja. 

Ada beberapa motivasi yang mendorong seorang laki-laki memilih 

seorang perempuan untuk pasangan hidupnya dan demikian pula dorongan 

seorang perempuan waktu memilih laki-laki menjadi pasangan hidupnya. 

Yang pokok diantaranya adalah karena kecantikan seorang perempuan atau 

kegagahan seorang laki-laki atau kesuburan keduanya dalam mengharapkan 

keturunan, karena kekayaannya, karena kebangsawannya, dan karena 

keberagamaannya. Diantara alasan yang banyak itu, maka yang paling utama 
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 Syaikh Imam Al Qurthubi, Tafsir Al Qurthubi [17], diterjemahkan dari Al Jami‟ li 

Ahkam Al Qur’an, terj. Akhmad Khatib (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), hlm. 101-102. 
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dijadikan motivasi adalah karena keberagamaannya. Hal ini dijelaskan Nabi 

dalam hadisnya yang muttafaq alaih berasal dari Abu Hurairah: 

رٍأىةي لًى (: مى قىاؿى اللََّّي عىلىيٍوً كىسىلى النَّبًًٌ صىلَّى  رىةى رىضًيى اللََّّي عىنٍوي، عىنً عىنٍ أىبً ىيرىيػٍ  : رٍ تػينٍكىحي الٍمى بىعو
اتً الدًٌينً تىربًىتٍ لًى ، كىلًِىسىبًهىا، كى لًمىالها الًهىا، كىلًدًينًهىاف فىافٍفىرٍ بًاى اؾى مى مىعى  قه عىلىيٍوً فى ( مىتػَّ يىدى
 .عىةً اىلسَّبػٍ  بىقًيَّةً 

Dari Abu Hurairah ra. Dari Nabi Muhammad SAW bersabda: Wanita 

umumnya dinikahi karena 4 (empat) hal: hartanya, nasabnya, 

kecantikannya, dan agamanya. Karena itu, pilihlah yang memiliki 

agama, kalian akan beruntung.” H.R. Bukhari dan Muslim.
34

 

Yang dimaksud dengan keberagamaan di sini adalah komitmen 

keagamaannya atau kesungguhannya dalam menjalankan ajaran agamanya. 

Ini dijadikan pilihan utama karena itulah yang akan langgeng. Kekayaan 

suatu ketika dapat lenyap dan kecantikan suatu ketika dapat pudar demikian 

pula dengan kedudukan, suatu ketika akan hilang. 

Pemilihan calon istri berdasarkan agama bukan berarti tidak 

memberikan peluang pada kriteria lain untuk menjadi pertimbangan, 

melainkan memberikan penekanan dan prioritas yang lebih terhadap 

pemahaman agama. Sehingga, dengan kata lain boleh dan sah-sah saja 

keempat kriteria tersebut berkumpul pada salah seorang perempuan yang 

kaya raya, bernasab baik, cantik dan paham dengan syariat Islam. 

  

                                                           
 

34
 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia: Antara Fiqh Munakahat 
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C. Karakteristik Ta’aruf 

Menurut Assyarkhan ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi 

dalam melakukan ta‟aruf yaitu: 
35

 

1. Tidak berdua-duaan atau khalwat 

Dalam proses ta‟aruf calon pasangan dilarang untuk berdua-duaan 

tanpa orang ketiga atau wali, hal ini karena dikhawatirkan akan 

menimbulkan fitnah atau akan terjadi hal-hal yang dilarang agama. Hal ini 

sesuai dengan Hadis Nabi yang berbunyi: 

لَ لًرىجيلو ييؤمًني  ىيَىً ليوى  لََّ رىوـ إًلٌَى  لىيٍسىتٍ ذىاتى  بًًمٍرىأىةو  بًًلًله اىفٍ يَى  )أحٍد ركاه(كىمىعىهىا ذيكٍمَىرىوـ  مَى

Janganlah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan 

perempuan yang tidak halal baginya karena yang ketiganya adalah 

setan, kecuali ada mahramnya. H.R. Ahmad.
36

 

2. Menjaga pandangan dan hati dari perkara yang diharamkan 

Menjaga pandangan dan hati dari perkara yang diharamkan adalah 

hal yang sangat penting dalam proses ta‟aruf, hal ini dikarenakan lawan 

jenis yang dalam tahap ta‟aruf bukan atau belum menjadi mahramnya.
37

 

Hal ini sesuai dengan firman Allah yang berbunyi: 

يػىغٍضيضٍنى مًنٍ أىبٍصىارىًًنَّ كىيَىٍفىظٍنى فػيريكجىهينَّ كىلَى يػيبٍدًينى زيًنػىتػىهينَّ إًلََّ مىا كىقيلٍ للًٍميؤٍمًنىاتً 
ا    كىلَى يػيبٍدًينى زيًنػىتػىهينَّ إًلََّ لبًػيعيولىتًهًنَّ أىكٍ  جيييوبًًِنَّ    كىلٍيىضٍربًٍنى بًِيميرىًًنَّ عىلىى   فىهىرى مًنػٍهى

ءً بػيعيولىتً  ئهًًنَّ أىكٍ آبًى هًنَّ أىكٍ أىبػٍنىائهًًنَّ أىكٍ أىبػٍنىاءً بػيعيولىتًهًنَّ أىكٍ إًخٍوىانًًِنَّ أىكٍ بىنًِ إًخٍوىانًًِنَّ أىكٍ آبًى
رٍبىةً مًنى الرًٌ  جىاؿً بىنًِ أىخىوىاتًًِنَّ أىكٍ نًسىائهًًنَّ أىكٍ مىا مىلىكىتٍ أىيٍِىانػيهينَّ أىكً التَّابعًًيى غىيًٍ أيكلِ الًٍْ

                                                           
 

35
 Sukma Fenilia, “Proses Ta‟aruf Pasca Menikah Pada Pasangan Kader Partai Keadilan 

Sejahtera (Studi Kasus Pada Keluarga Kader Partai Keadilan Sejahtera Di Kelurahan Gedong Air, 

Kecamatan Tanjung Karang Barat, Kota Bandar Lampung)”, Skripsi, Bandar Lampung: 

Universitas Lampung, 2012), hlm. 36-37. 
 

36
 Honey Miftahuljannah, AZ Ta’aruf, Khitbah, Nikah, Dan Talak Bagi Muslimah 

(Jakarta: Grasindo, 2014), hlm. 14. 
 

37
 Honey Miftahuljannah, AZ Ta’aruf, Khitbah, Nikah, Dan Talak Bagi Muslimah, hlm. 

13. 



26 
 

 
 

فٍلً ا كىلَى يىضٍربًٍنى بِىًرٍجيلًهًنَّ ليًػيعٍلىمى مىا يُيٍفًيى  عىوٍرىاتً النًٌسىاءً    لَّاًينى لَىٍ يىظٍهىريكا عىلىى  أىكً الطًٌ
يعنا أىيوَى الٍميؤٍمًنيوفى لىعىلَّكيمٍ تػيفٍلًحيوفى  مًنٍ زيًنىتًهًنَّ    كىتيوبيوا إًلَى اللًََّّ جَىً

Dan katakanlah pada wanita yang beriman agar mereka menjaga 

pandangan dan kemaluannya. Janganlah menampakkan auratnya 

kecuali yang biasa terlihat. Hendaklah mereka menutupkan kain 

kerudung ke dadanya dan janganlah menampakkan auratnya kecuali 

kepada suami mereka, ayah mereka, putra-putra mereka, putra-putra 

suami mereka, saudara laki-laki mereka, putra-putra saudara laki-laki 

mereka, putra-putra saudara perempuan mereka, para perempuan 

sesama muslim, hamba sahaya yang mereka miliki, para pelayan 

laki-laki tua yang tidak memiliki keinginan terhadap perempuan atau 

anak laki-laki yang belum mengerti aurat perempuan. Janganlah 

mereka menyentakkan kakinya agar orang orang mengetahui 

perhiasan yang mereka sembunyikan. Hai orang-orang yang 

beriman, bertaubatlah kepada Allah agar kami beruntung”. Q.S: An-

Nur ayat 31. 

3. Pembicaraan tidak mengandung dosa atau bermuatan birahi 

Pasangan yang sedang berta‟aruf belumlah menjadi pasangan yang 

halal menurut agama, oleh karena itu pembicaraan dalam proses ta‟aruf 

tidak diperkenankan mengenai hal-hal yang seharusnya masih menjadi 

rahasia seperti seks atau yang mengarah pada birahi serta hal-hal lain yang 

dilarang agama. Hal ini sesuai firman Allah sebagai berikut: 

قىةو أىكٍ مىعٍريكؼو  ثًيو مًنٍ نَىٍوىاىيمٍ إًلََّ مىنٍ أىمىرى بًصىدى يػٍرى فِ كى ى خى حو بػىيٍى النَّاسً   لََّ  أىكٍ إًصٍلى
 لًكى ابتًٍغىاءى مىرٍضىاتً اللًََّّ فىسىوٍؼى نػيؤٍتيًوً أىجٍرنا عىظًيمناكىمىنٍ يػىفٍعىلٍ ذى  

Tidak ada kebaikan dari banyak pembicaraan rahasia mereka kecuali 

pembicaraan rahasia mereka dari orang yang menyuruh orang lain 

bersedekah, berbuat baik atau mendamaikan antar manusia. 

Siapapun yang berbuat demikian karena mencari keridhaan Allah. 

Maka kelak kami akan memberikan pahala yang besar.
38

 

4. Menghindari sentuhan fisik 

Dalam proses ta‟aruf dilarang adanya sentuhan fisik dengan calon 

pasangan, hal ini dikarenakan bersentuhan dengan lawan jenis yang bukan 
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mahramnya adalah hal yang dilarang dalam agama. Hal ini sesuai dengan 

apa yang dilakukan Rasulullah semasa hidup-Nya, beliau tidak pernah 

bersalaman atau bersentuhan fisik dengan perempuan yang bukan 

mahramnya. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Nabi berikut: 

ىأيصافًحي النًٌسىآءى  كىسىلمى : إنًً  عىلىيوً  اللي  ل اللي صىل رىسيأكؿي  قىاؿى   )البخرم ركاه( لََّ

Artinya: “Sesungguhnya aku tidak pernah bersalaman dengan wanita yang 

bukan mahram.” H.R. Bukhari. 

5. Menutup aurat sesuai syariat agama 

Seorang laki-laki dan perempuan muslim haruslah mengerti batasan 

atau aurat yang harus ditutupi dihadapan orang lain yang bukan 

mahramnya. Seluruh tubuh bagi perempuan adalah aurat kecuali wajah, 

punggung tangan, dan kedua telapak tangan. Sedangkan aurat bagi laki-

laki ada dua pendapat. Pertama adalah aurat bagi laki-laki dari pusar 

hingga lutut. Oleh karenanya, bagian tubuh di bawah pusar dan merupakan 

aurat. Hal ini berdasarkan sebuah hadis, dimana Rasulullah SAW bersabda 

kepada Ma‟mur (dan saat itu kedua pahanya terbuka), “Wahai Ma’mur, 

tutuplah kedua pahamu itu karena kedua paha itu aurat”. 

6. Kedua adalah aurat laki-laki hanyalah kubul dan dubur (alat kelamin dan 

tempat keluarnya kotoran). Ini berdasarkan hadis dari Anas r.a. yang 

berisi, “Rasulullah pada hari Khaibar menyingkapkan sarung dari 

pahanya hingga aku betul-betul melihat warna putih pahanya”. (H.R. 

Bukhari). Keterangan hadis ini menjelaskan, jika paha merupakan aurat 

maka Rasulullah tidak akan menyingkap sarungnya hingga bagian pahanya 

terlihat.  
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D. Alasan-Alasan Memilih Ta’aruf 

Alasan orang memilih ta‟aruf sebagai proses pencarian dan penjajakan 

calon pasangan hidupnya adalah karena proses ta‟aruf ini sesuai dengan 

syariat Islam, yaitu:
39

 

1. Ta‟aruf menjauhkan diri dari perbuatan zina, sebagaimana Rasulullah 

bersabda: 

الِديث الكؿ عن عبد الل بن عباس قاؿ ما رأيت شيئان أشبو بًللمم مما قاؿ أبو ىريرة 
إف النب }صلى الله عليه وسلم{ قاؿ إف الل كتب على ابن آدـ حظو من الزنَّ أدرؾ ذلك لَ مَالة فزنَّ 

 الفرج يصدؽ ذلك أك يكابوالعيني النظر كزنَّ اللساف النطق كالنفس تمنى كتشتهي ك 

Hadits pertama dari Abdullah bin Abbas RA, ia berkata bahwa aku 

tidak melihat sesuatu yang lebih mirip dengan „kesalahan kecil‟ 

daripada hadits riwayat Abu Hurairah RA bahwa Rasulullah SAW 

bersabda, „Allah telah menakdirkan anak Adam sebagian dari zina 

yang akan dialaminya, bukan mustahil. Zina kedua mata adalah 

melihat. Zina mulut adalah berkata. Zina hati adalah berharap dan 

berkeinginan. Sedangkan alat kelamin itu membuktikannya atau 

mendustakannya.” H.R. Bukhari Muslim. 

2. Meyakinkan individu yang ta‟aruf bahwa jodoh mereka sesuai dengan diri 

mereka sendiri, jika ia adalah laki-laki yang baik, maka jodohnya kelak 

adalah perempuan yang baik, begitupun sebaliknya. Sehingga mereka yang 

ta‟aruf tidak merasa takut lagi dengan siapa pun jodoh mereka kelak. 

3. Proses ta‟aruf yang selalu didampingi oleh mediator dalam setiap 

pertemuannya merupakan sebuah proses perkenalan laki-laki dengan 

perempuan yang sesuai dengan syariat Islam. 

4. Keutamaan dalam pemilihan pasangan melalui ta‟aruf adalah karena dalam 

proses ini landasan agama seseorang menjadi pertimbangan utama dalam 
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menentukan pasangan. Mediator dalam proses ta‟aruf selain berfungsi 

menjadi perantara antara laki-laki dan perempuan yang ingin menikah, 

juga berperan menjadi informan tentang bagaimana agama individu yang 

berta‟aruf. Agama disini maksudnya menggambarkan bagaimana tingkat 

pemahaman individu tentang Islam dan aplikasi individu tersebut dalam 

menjalankan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

 

E. Model-Model Ta’aruf 

Proses ta‟aruf yang dilakukan menjelang pernikahan pun berbeda pada 

masing-masing pasangan. Ada beberapa model-model ta‟aruf dalam 

berhubungan, antara lain:
 40

 

1. Otoritas Pembina 

Pembina disini adalah guru atau ustadz. Proses ta‟aruf pada model 

ini berjalan sangat ketat. Interaksi antara kedua pasangan yang akan ta‟aruf 

mendapat pengawasan intensif. Pertemuan-pertemuan harus dengan 

sepengetahuan pembina. 

2. Rekomendasi Teman 

Pada model ta‟aruf ini calon pendamping direkomendasikan oleh 

teman. Jika orang tersebut setuju, maka proses dilanjutkan dengan 

memberitahukan kepada pembina. Apabila pembina setuju, maka proses 

dilanjutkan dengan mempertemukan kedua pasangan tersebut dengan 

didampingi pembina atau teman yang merekomendasikan tersebut.  
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3. Pilihan Pribadi 

Model ini tidak jauh berbeda dengan model kedua yaitu rekomendasi 

teman. Dalam hal ini orang yang akan ta‟aruf sudah pernah melihat calon 

yang akan berproses dalam ta‟aruf tersebut. Cara yang ditempuh adalah 

dengan meminta bantuan pembina atau orang lain. 

F. Tahapan Ta’aruf Menuju Pernikahan 

Ada beberapa proses dan tata cara ta‟aruf, antara lain:
 41

 

1. Individu yang sudah siap menikah saling tukar CV (Curriculum Vitae). 

2. Jika kedua pihak merasa cocok dengan CV yang dibaca, maka proses 

ta‟aruf dapat dilaksanakan. 

3. Laki-laki datang ke tempat yang telah disepakati bersama dengan ditemani 

mediator agar tidak sendirian. 

4. Masing-masing pihak dipersilahkan untuk saling bertanya mengenai visi 

dan misi pernikahan. Setelah itu, keduanya dipersilahkan untuk shalat 

istikharah sebelum menentukan pilihan. Jika keduanya setuju, maka proses 

ini akan berlanjut ke tahap selanjutnya yaitu pernikahan. Tetapi jika tidak, 

maka proses yang telah dilalui akan dijaga kerahasiaannya. 

Dalam Islam ada beberapa tahap setelah berta‟aruf (saling mengenal) 

dalam membentuk suatu ukhuwah Islamiyah,  yaitu: 

1. Tafahum (saling memahami), yaitu melaksanakan proses saling 

memahami dengan menyatukan hati, serta menyatukan pikiran. 
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2. Tarahum (saling mengasihi), yaitu melaksanakan proses saling mengasihi, 

baik secara lahir, batin maupun pikiran. 

3. Ta‟awun (saling bekerjasama) yaitu melaksanakan proses saling menolong 

serta saling mendoakan, secara pikiran berdiskusi dan menasehati. 

4. Takaful (saling menanggung), yaitu proses saling menanggung setelah 

terjadinya proses ta‟awun dengan bentuk hati saling menyatu dan saling 

percaya. 

G. Ta’aruf Menurut Ulama Indonesia 

Ada beberapa pendapat ulama mengenai ta‟aruf, antara lain: 

1. KH. Ahmad Bahauddin Nur Salim (Gus Baha) dan Habib M. Quraish 

Shihab 

Gus Baha menerangkan bahwa ta‟aruf yang benar adalah ta‟aruf 

yang tidak melanggar syariat agama. Selama masih dalam proses yang 

baik dan untuk hal yang baik masih ditoleransi oleh syariat, yang jadi 

pantangan adalah khulwah (di tempat sepi berduaan dengan lawan jenis).
42

 

Sedangkan Habib Quraish Shihab menjelaskan bahwa ta‟aruf yang 

diperbolehkan adalah yang tidak berkhalwat (menyepi berdua). Jika zaman 

dahulu cukup dengan melihat wajah, pada masa kini perlu mendengar 

suara serta mengenal keluarga. “Di dunia ini tidak ada yang tidak 

berkekurangan. Pilihlah yang agamanya baik, setelah itu pilihlah yang 

lain” jelas Habib Quraish Shihab. 
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2. KH. Ahmad Mustofa Bisri (Gus Mus) 

Pernikahan merupakan sunnah nabi Muhammad yang sangat 

dianjurkan bagi umat Islam, menurut Gus Mus masih banyak yang salah 

kaprah memaknai cinta itu sendiri. Kerap sekali dua insan saling mencintai 

sebelum menikah, namun setelah menikah berubah 180 derajat sehingga 

terjadilah perceraian.
43

 

Sebelum menikah, biasanya dua anak manusia akan merajut cintanya 

terlebih dahulu dengan istilah pacaran. Saat pacaran inilah keduanya 

mencoba untuk saling mengenal satu sama lain. Hanya saja saat masa-

masa ini bukannya saling terbuka, keduanya justru saling menutupi 

karakter aslinya masing-masing. Yang namanya pendekatan (PDKT) itu 

pencitraan keduanya, baik laki-laki maupun perempuan. Masa pacaran 

bagi sebagian orang merupakan masa-masa indah, dan puncaknya ialah 

saat pasangan tersebut naik ke pelaminan untuk mempersatukan dua 

keluarga. 

Setelah pernikahan, karakter masing-masing yang saat masa pacaran 

disembunyikan akan mulai muncul. Sang suami yang dulunya perhatian, 

kini tidak perhatian. Sang istri yang dulunya sering berhias, kini tidak 

berhias. Hal ini jika tidak diantisipasi sebelumnya baik suami atau istri 

bisa sama-sama stres. Bahkan tak jarang di usia pernikahan yang baru 

seumur jagung, keduanya memutuskan untuk bercerai. 
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Agama Islam sebenarnya sudah mengantisipasi hal tersebut agar 

sebuah rumah tangga bisa hidup harmonis dan langgeng, mengingat 

perceraian merupakan salah satu perbuatan yang tidak disukai Allah SWT. 

Gus Mus menerangkan bahwa, maka tidak perlu berpacaran sebelum 

menikah, sebaiknya kenalan (ta‟aruf) dahulu, menikah baru kemudian 

berpacaran. Aliran cinta itu harusnya sesudah menikah, jangan cinta 

sebelum menikah. Kalau cintanya sebelum menikah, kemudian setelah 

menikah mulai luntur cintanya itu yang berbahaya. 

3. K.H. Miftah Maulana Habiburrahman (Gus Miftah) 

Gus Miftah menuliskan bahwa memilih jodoh bukan hanya tentang 

paras, bukan yang berkelas ataupun yang paling cerdas. Tetapi dia yang 

memiliki iman dan niatan yang ikhlas. Jodoh merupakan cerminan diri 

kita, ketika akhlak dan hati kita baik maka jodoh kita kelak akan sejalan 

dengan kepribadian kita. Sedangkan harta berlimpah bukan acuan dalam 

memilih jodoh, karena harta itu akan diambil oleh Allah SWT. Begitupun 

paras yang rupawan sejatinya hanyalah amanah dari Allah yang lambat 

laun bisa berubah.
44

 

Memilih jodoh yang baik akhlaknya, kuat imannya, dan berakhlak 

mulia adalah hal yang harus diupayakan. Pilihlah dia yang memiliki niat 

tulus dan ikhlas dalam membangun keluarga yang sakinah mawaddah wa 

rahmah. Karena menikah adalah sebuah sarana beribadah menuju jalan 
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Allah, memilih pasangan yang tepat dan baik adalah sebuah keharusan. 

Iman seseorang adalah tolak ukur utama dalam menentukan jodoh. Jangan 

sampai salah memilih jodoh, karena dengannya sebuah rumah tangga akan 

berujung pada surga-Nya. 

4. Ustadz Abdul Somad Batubara dan Yahya Zainul Ma‟arif (Buya Yahya) 

Kata ta‟aruf diambil dari tiga huruf, yaitu „a-ro-fa yang berarti kenal. 

Kemudian kata ta‟aruf memiliki arti saling kenal. Proses ta‟aruf yang 

benar sesuai dengan hadis Nabi Muhammad SAW. Yang pertama, tidak 

boleh berduaan. Sebagaimana sabda rasulullah yang disampaikan dalam 

hadis berikut: 

 ))ركاه البخارم لَى يُىٍليوىفَّ رىجيله بًًمٍرىأىةو إًلََّ مىعى ذًم مَىٍرىوـ 

Janganlah sekali-kali seorang laki-laki berduaan dengan seorang 

wanita kecuali wanita itu disertai mahramnya. H.R. Muslim: 2391. 

Laki-laki yang ingin menjalani ta‟aruf datang dan menemui wanita 

yang ingin ia kenal di kediamannya. Saat ditemui wanita tersebut harus 

didampingi oleh ayah atau ibunya, namun tidak perlu mengundang seluruh 

kerabatnya karena bukan suatu proses peminangan. 

Yang kedua, laki-laki melihat telapak tangan dan wajah wanita 

tersebut. Ustadz Abdul Somad menyampaikan bahwa hal itu bertujuan 

untuk mengetahui apakah wanita tersebut adalah orang merdeka atau 

hamba sahaya.
45

 Ini merupakan cara yang dilakukan pada zaman dahulu 

untuk memastikan status wanita tersebut. Sementara melihat wajah 
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bertujuan untuk memotivasi dua kemungkinan, yaitu motivasi untuk 

menikah atau tidak jadi menikah. 

Yang ketiga, melakukan shalat istikharah dan bermusyawarah. 

Sebagaimana dalam firman Allah berikut ini: 

  .……فىإًذىا عىزىمٍتى فػىتػىوىكَّلٍ عىلىى اللًََّّ   …

Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakallah kepada Allah.
46

 

Dijelaskan oleh Buya Yahya, ta‟aruf memiliki makna saling 

mengenal, termasuk keluarga dari pihak wanita. Ta‟aruf bukan seperti 

anggapan banyak kalangan muda saat ini, yakni saling chattingan atau 

telponan melalui WhatsApp. Proses ta‟aruf dilakukan tanpa melibatkan si 

wanita yang rencana akan dinikahi oleh seorang laki-laki. Cara mengenali 

wanita itu bisa dilakukan antara keluarga dengan keluarga. Menurut Buya, 

cara ini lebih akurat untuk mengenali bagaimana sosok wanita tersebut, 

dibanding terlibat langsung dengannya.
47

 

Buya Yahya menjelaskan bahwa untuk melihat wajah wanita dengan 

sekilas atau sesaat itu dibolehkan, dan hal itu hukumnya sunnah. Kecuali 

jika kaum laki-laki sudah yakin sehingga tidak perlu melihat wajah wanita 

tersebut. 
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H. Peminangan (Khitbah) 

Kata peminangan berasal dari kata pinang, meminang merupakan kata 

kerja. Meminang atau melamar dalam bahasa Arab disebut khitbah. Menurut 

etimologi, meminang atau melamar artinya meminta wanita untuk dijadikan 

istri bagi diri sendiri atau orang lain.
48

 

Kata khitbah dalam terminologi Arab memiliki akar kata al-khitbah dan 

al-khatab. Kata al-khatab berarti pembicaraan. Apabila dikatakan tahathaba 

maksudnya dua orang yang sedang berbincang-bincang. Jika dikatakan 

hatabahu fi amr artinya ia memperbincangkan sesuatu persoalan pada 

seseorang. Jika khitbah (pembicaraan) ini berhubungan dengan perihal 

perempuan, maka makna yang pertama kali ditangkap adalah pembicaraan 

yang berhubungan dengan persoalan pernikahannya.
49

 Ditinjau dari akar kata 

ini, khitbah berarti pembicaraan yang berkaitan dengan lamaran atau 

permintaan untuk menikah. 

Dalam Al-Qur‟an dan hadis nabi terdapat banyak yang membicarakan 

hal peminangan. Namun tidak ditemukan secara jelas dan terarah adanya 

perintah atau larangan melakukan peminangan, sebagaimana perintah untuk 

mengadakan perkawinan dengan kalimat yang jelas, baik dalam Al-Qur‟an 

maupun hadis Rasulullah. Oleh karena itu dalam menetapkan hukumnya tidak 

terdapat pendapat ulama yang mewajibkannya, dalam arti hukum nya adalah 

mubah (boleh). Namun Ibnu Rusyd dalam Bidayat al-Mujtahid yang 

menukilkan pendapat Daud al-Zhahiri yang mengatakan hukumnya wajib. 
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Ulama ini mendasarkan pendapatnya kepada perbuatan dan tradisi yang 

dilakukan Rasulullah dalam peminangan itu. (Ibnu Rusyd II, 2).
50

 

Landasan hukum dari peminangan telah diatur dalam Kompilasi Hukum 

Islam (KHI) pada pasal 11, 12, dan 13 yang menjelaskan bahwa peminangan 

dapat dilangsungkan oleh orang yang berkehendak mencari pasangan, atau 

diwakilkan oleh perantara yang dapat dipercaya. Agama Islam membenarkan 

bahwa sebelum terjadi pernikahan boleh diadakan peminangan (khitbah) 

dimana calon suami boleh melihat calon istri dalam batas-batas kesopanan 

Islam yaitu melihat wajah dan telapak tangannya, disaksikan oleh sebagian 

keluarga dari pihak laki-laki atau perempuan dengan tujuan untuk saling 

mengenal dengan jalan sama-sama melihat. 

Sebagaimana ulama berpendapat bahwa peminang boleh melihat wanita 

yang akan dinikahi itu pada bagian-bagian yang dapat menarik perhatian 

kepada pernikahan yang akan datang untuk mengekalkan adanya suatu 

pernikahan kelak tanpa menimbulkan adanya suatu keragu-raguan atau 

merasa tertipu setelah terjadi akad nikah. Rasulullah SAW bersabda: 

 (فلٍ عى فٍ يػى لٍ ا فػى هى احً كى نً  لَى هي )إً وٍ عي دٍ يى  امى إًلَى  ري ظي نٍ يػى  فٍ أى  اعى طى تى اسٍ  فٍ إً فى  ةى أى رٍ مى لٍ ا مٍ كي دي حى اى  بى طى ا خى ذى اً 

Jika salah seorang dari kalian meminang seorang perempuan, dan jika 

bisa melihatnya agar lebih meyakinkan untuk menikahinya, maka 

lakukanlah. H.R. Ahmad dan Abu Daud.
51

 

Peminangan seorang laki-laki kepada  seorang perempuan boleh dengan 

ucapan langsung maupun secara tertulis. Meminang perempuan sebaiknya 

dengan sindiran, dalam meminang dapat dilakukan dengan tanpa melihat 
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wajahnya juga dapat melihat perempuan yang dipinangnya. Dalam hal ini 

Allah menegaskan dalam firman-Nya berikut ini: 

تيمٍ فًِ أىنػٍفيسًكيمٍ عىلًمى اللي أىنَّكيمٍ مًنٍ خًطٍبىةً  بِهِ تيمٍ ضٍ رَّ ا عى مى يٍ كىلَى جينىا عىلىيٍكيمٍ فً  النًٌسآءً أىكٍ أىكٍنػىنػٍ
 كنػىهينَّ كيري  سىتىاٍ 

Dan tidak berdosa bagi kaum meminang perempuan dengan kata 

sindiran atau sembunyikan dalam hatimu. Allah mengetahui bahwa 

kamu akan menyebutkan kepada hatimu perempuan itu.
52

 

Anjuran mengenai adanya peminangan (khitbah) dalam pernikahan 

memang sangat dibenarkan dalam agama Islam, terbukti dengan banyaknya 

ayat-ayat Al-Qur‟an dan hadis Nabi Muhammad SAW yang berkenaan 

dengan anjuran untuk melakukan peminangan. 

Sedangkan berkenaan dengan akibat hukum yang timbul dari adanya 

proses peminangan telah diatur di dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

pasal 13, ayat 1 dan 2 yang berbunyi: 

1) Pinangan belum menimbulkan akibat hukum dan para pihak bebas 

memutuskan hubungan peminangan. 

2) Kebebasan memutuskan hubungan peminangan dilakukan dengan tata cara 

yang baik sesuai dengan tuntunan adat dan kebiasaan setempat, sehingga 

tetap terbina kerukunan dan saling menghargai. 

 

I. Tahapan Peminangan (Khitbah) 

Secara umum, ada beberapa cara meminang yang menunjukan bahwa 

peminangan beragam cara untuk melaksanakannya.
53
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1. Laki-laki meminang melalui wali perempuan 

Meminang dengan mendatangi keluarga perempuan, wali atau orang 

tuanya atau langsung berhadapan dengan calonnya yang akan dijadikan 

istri adalah suatu tindakan yang dibenarkan dalam Islam. Dengan demikian 

cara seperti ini tidak bertentangan dengan konsep Islam dan halal untuk 

dilakukan, baik kepada perempuan yang perawan atau sudah janda. 

2. Meminang yang dilakukan utusan 

Meminang melalui utusan atau perantara untuk menghadap keluarga 

perempuan atau menghadapi langsung kepada perempuan yang hendak 

dijadikan istri adalah dibenarkan dalam Islam. Karena Rasulullah SAW 

sendiri pernah meminang Ummu Salamah dengan mengutus seseorang 

untuk menemui keluarga Ummu Salamah. Kebolehan menggunakan 

seorang utusan asalkan utusan itu telah memenuhi syarat yang diantaranya; 

utusan itu harus taat dalam menjalankannya, utusan itu harus mempunyai 

kejujuran, memiliki kecerdasan dalam mempertimbangkan sesuatu, dan 

utusan itu telah mendapatkan kepercayaan dari lingkungan keluarga atau 

masyarakat luas. 

3. Meminang melalui orang tua atau wali 

Meminang melalui orang tua atau wali adalah orang tua atau wali 

pihak keluarga dari laki-laki mendatangi keluarga perempuan yang hendak 

dijadikan istri. Hal ini dibenarkan dan dibolehkan dalam syariat Islam, cara 

seperti ini pernah dilakukan masyarakat jahiliyah sebelum datangnya 

Islam, setelah Islam datang adat seperti itu tetap dilanjutkan oleh kaum 
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muslim dan hal ini dibiarkan oleh Rasulullah SAW sebagai tata cara yang 

sah dalam peminangan. 

4. Melihat perempuan yang dipinang 

Ada pepatah mengatakan siapa tak kenal maka tak sayang. 

Bagaimana mungkin kita mengasihi seseorang jika belum berjumpa dan 

mengenalnya. Tetapi ada batasan-batasan dalam melakukan ta‟aruf, itu 

sebabnya agama Islam memberikan kesempatan kedua calon boleh melihat 

pinangannya, demikian juga seorang perempuan disunnahkan melihat laki-

laki yang meminangnya yang kelak menjadi suaminya. Melihat pinangan 

ini adalah pada bagian anggota badan seperti wajah dalam arti 

kecantikannya dan kedua telapak tangan, bukan berarti melihat pinangan 

itu mengenai lekuk tubuh perempuan itu mulai dari ujung rambut hingga 

ujung kaki, bukan sampai bagian dalamnya, bukan itu yang dimaksud 

dalam agama Islam.
54

 

Sedangkan dalam riwayat Ahmad dari Jabir dalam kitab Bulughul 

Maram hadis ke-1001 menjelaskan: 

ا خىطىبى إًذى  (مٍ لى سى كى  وً يٍ لى عى  اللي  ىلى صى  اللًََّّ  ؿي رىسيوٍ  قىاؿى  : قىاؿى  نٍوي عى  اللي  يى ضً رى  جىابًرو  كىعىنٍ 
رٍأىةى، فىإًفً اسٍتىطىاعى أىفٍ يػىنٍظيرى مًنػٍ  ف رىكىاهي )فٍعىلٍ مىا يىدٍعيوٍهي إًلَى نًكىاحًهىا فػىلٍيػى  الَى  اهى أىحىديكيمي الٍمى

وي  وي كىرجًىالي  أىحٍْىدي كىأىبػيوٍ دىاكيدى   .اىلِىٍاكًمي  ثقًىاته كىصىحَّحى

Dari Jabir ra., ia berkata: Rasulullah SAW pernah bersabda: 

“Apabila salah seorang dari kamu meminang wanita, maka 

sekiranya ia dapat melihat bagian tubuhnya yang menarik untuk 

dinikahi, maka lakukanlah”. H.R. Ahmad dan Abu Daud.
55
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Setelah menemukan jodoh pilihannya, seorang laki-laki sebaiknya 

lebih dulu melihat perempuan yang akan dipinangnya. Hal ini 

dimaksudkan agar ia dapat mengetahui daya tariknya, seperti kecantikan 

calon istrinya yang dapat menjadi faktor pendorong untuk menikahi 

perempuan tersebut. Selain itu, melihat calon pinangan  dimaksudkan agar 

laki-laki yang bersangkutan dapat mengetahui cacat atau aib perempuan 

tersebut yang bisa menjadi penyebab ketidaktertarikannya, sehingga ia 

membatalkan peminangan tersebut. 

J. Syarat-Syarat Peminangan (Khitbah) 

Dalam hukum Islam syarat peminangan atau khitbah sebelum 

pernikahan tidak ditentukan secara konkrit sehingga dianjurkan untuk 

melakukan peminangan sebagaimana hubungan antara laki-laki dan 

perempuan sesuai dengan syariat Islam. Meminang dimaksudkan untuk 

mendapatkan atau memperoleh calon istri yang ideal atau memenuhi syarat 

menurut syariat Islam. Menurut H. Mohammad Anwar untuk memilih calon 

istri harus memenuhi 4 syarat, yaitu:
56

 

1. Kosong dari perkawinan atau iddah laki-laki lain. 

2. Ditentukan wanitanya. 

3. Tidak ada hubungan mahram antara calon suami dengan calon istrinya, 

baik mahram senasab (keturunan) atau bekasnya. 

4. Wanitanya beragama Islam. 
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Dalam nash atau hadis tidak dijelaskan mengenai syarat-syarat suatu 

peminangan, adapun syarat-syarat perempuan yang boleh dipinang terdapat 

pada pasal 12 Kompilasi Hukum Islam (KHI) yang berbunyi: 

1. Peminangan dapat dilakukan terhadap seorang wanita yang masih perawan 

atau terhadap janda yang telah habis masa iddahnya. 

2. Wanita yang ditalak suami yang masih berada dalam masa iddah raj‟i, 

haram dan dilarang untuk dipinang. 

3. Dilarang juga meminang seorang wanita yang sedang dipinang pria lain, 

selama pinangan pria tersebut belum putus atau belum ada penolakan dan 

pihak wanita. 

4. Putusnya pinangan untuk pria, karena adanya pernyataan tentang putusnya 

hubungan pinangan atau secara diam-diam. Pria yang meminang telah 

menjauhi dan meninggalkan wanita yang dipinang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian lapangan (field research), yaitu 

suatu bentuk penelitian yang dilakukan langsung ke lapangan untuk 

memperoleh data. Penelitian lapangan (field research) dapat juga dianggap 

sebagai pendekatan luas dalam penelitian kualitatif atau sebagai metode untuk 

mengumpulkan data kualitatif.
57

 Dalam hal ini untuk memperoleh data-data 

yang ada di lapangan, penulis terjun langsung ke Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre Bin Baz Wangon. 

B. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan normatif sosiologis. Menurut Khairuddin Nasution yang 

dimaksud dengan pendekatan normatif adalah studi Islam yang menggunakan 

pendekatan legal-formal atau normatif. Dalam hal ini, yang dimaksud dengan 

legal-formal adalah hal-hal yang terkait dengan halal-haram, salah-benar, 

berpahala dan berdosa, boleh dan tidak boleh dan sebagainya. Sedangkan 

yang dimaksud dengan normatif adalah semua ajaran yang terkandung dalam 

nash.
58
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Sementara melihat realitas menggunakan pendekatan sosiologis. 

Soerjono Soekanto mengartikan sosiologi sebagai ilmu pengetahuan yang 

membatasi diri terhadap penilaian. Sosiologi membahas tentang proses-proses 

sosial, mengingat bahwa pengetahuan perihal struktur masyarakat saja belum 

cukup untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai kehidupan bersama 

dari manusia.
59

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon, penelitian tersebut fokus pada fenomena ta‟aruf di Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon perspektif Hukum Islam. 

Dan dilakukan pada tahun 2022. 

D. Sumber Data 

Untuk memperoleh data-data yang diperlukan penulis mengumpulkan 

data dengan menggunakan beberapa sumber data. Sumber data penelitian ini 

dibagi menjadi dua, yaitu: 

1. Sumber Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya, 

baik melalui wawancara maupun laporan dalam bentuk dokumen tidak 

resmi yang diolah oleh peneliti.
60

 Sumber data primer dalam penelitian ini 

diambil secara langsung dari lapangan, yaitu wawancara dan dokumentasi. 

Wawancara dengan Pengasuh Pondok Pesantren, Ustadz sebagai mediator 
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ta‟aruf dan wawancara dengan 3 santri yang berta‟aruf di Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon yang berumur 22-27 

tahun. 

2. Sumber Data Sekunder, 

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen 

resmi, buku-buku yang berhubungan dengan objek penelitian.
61

 Adapun 

sumber data sekunder yang diperoleh dalam penelitian ini adalah dari 

buku-buku, Al-Qur‟an, kitab-kitab fiqh, artikel, jurnal, skripsi, ataupun 

data yang berkaitan dengan penelitian ini. 

E. Metode Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data atau informasi dalam suatu penelitian maka 

diperlukan adanya pengumpulan data. Beberapa teknik pengumpulan data 

pada penelitian ini, yaitu: 

1. Observasi 

Observasi diartikan sebagai suatu perhatian terhadap sebuah 

kejadian, gejala atau segala sesuatu yang terjadi. Observasi adalah suatu 

proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis yaitu 

proses pengamatan dan ingatan.
62

 Dengan mengamati kejadian dan gejala 

sosial yang ada di masyarakat terhadap para santri terutama yang 

melakukan ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui proses tanya 

jawab lisan yang berlangsung satu arah, artinya pertanyaan datang dari 

pihak yang mewawancarai dan jawaban diberikan oleh yang 

diwawancarai. Dalam pengertian lain wawancara merupakan cara untuk 

mengumpulkan data dengan mengadakan tatap muka secara langsung 

antara orang yang bertugas mengumpulkan data dengan orang yang 

menjadi sumber data atau objek penelitian.
63

 Dalam hal ini penulis 

melakukan wawancara langsung kepada Pengasuh dan Ustadz Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon, serta mewawancarai 3 

dari 10 santri yang berta‟aruf. Penulis hanya mewawancarai tiga santri 

karena tujuh santri lainnya sudah kembali ke daerah masing-masing baik 

santri yang berasal dari Jawa Timur, Jawa Barat, maupun Sumatera. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen. Dokumen merupakan 

catatan atau karya seseorang tentang sesuatu yang telah berlalu. Dokumen 

bisa tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam 

situasi sosial yang terkait dengan penelitian yang diperoleh dalam bentuk 

teks tertulis, gambar, foto, surat kabar, dan lain sebagainya.
64

 

F. Metode Analisis Data 
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Cara mengolah data itu beragam, mulai dari yang sederhana sampai 

yang sulit tergantung jenis data. Secara umum, mengolah data memerlukan 

ketelitian dan kecermatan serta penyederhanaan data.
65

 Penelitian ini 

merupakan penelitian kualitatif dimana objek penelitiannya tidak berbentuk 

angka, tetapi lebih banyak dokumen terulis dan tidak tertulis, narasi atau 

bentuk non angka lainnya.
66

 Metode analisis ini ditekankan pada wawancara 

dan dokumentasi yang kemudian menganalisa hasil data yang diperoleh. 

Metode analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian 

yang berssifat deskritif analitik. metode desktiptif adalah suatu metode dalam 

meneliti status sekelompok manusia atau subjek atau situasi kondisi atau 

suatu sistem pemikiran pada masa sekarang yang bertujuan untuk membuat 

deskripsi yang akurat mengenai fakta-fakta yang diselidiki.
67

 Sedangkan 

metode deskriptif analitik yaitu menganalisis dan menyajikan fakta secara 

sistematik sehingga mudah dipahami dan disimpulkan.
68

 

Data yang diambil dari penelitian kualitatif ini melalui cara berpikir: 

1. Indukti, yaitu menganalisis data dari yang bersifat khusus dan diambil 

kesimpulan yang bersifat umum. Data yang dianalisis berasal dari hasil 

wawancara, pengamatan dan dokumentasi. 

2. Deduktif, yaitu menganalisis data dari yang bersifat umum dan diambil 

kesimpulan yang bersifat khusus. 
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan analisis data model Miles 

dan Huberman yaitu penelitian yang dilakukan secara induktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas.
69

 Adapun aktivitas dalam 

analisis data dibagi menjadi 3 (tiga) tahapan, yaitu: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh peneliti di lapangan dicatat secara teliti dan 

rinci oleh karena itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum dengan memilih hal-hal yang pokok 

dan memfokuskan kepada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 

Dengan itu data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang 

lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya. 

Data yang direduksi dalam penelitian ini berupa hasil wawancara 

dengan pengasuh, ustadz, dan santri yang berta‟aruf di Pondok Pesantren 

Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon. Hasil wawancara tersebut 

dirangkum untuk memilih hal yang pokok kemudian diringkas secara 

singkat. Selanjutnya ringkasan tersebut disajikan dalam penyajian data. 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Penyajian data dalam konteks ini adalah kumpulan data yang telah 

direduksi, bentuk penyajian data ini biasanya berupa teks naratif dan 

kejadian atau peristiwa itu terjadi di masa lampau. Dalam penelitian ini 

setelah data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk naratif 

                                                           
 

69
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R&D, hlm. 134-135. 



49 
 

 
 

yang mudah dipahami, bertujuan untuk memudahkan dan menentukan 

langkah selanjutnya. Penyajian data yang dimaksudkan untuk menentukan 

data yang sesuai mengenai fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre Bin Baz Wangon perspektif hukum Islam. 

3. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi 

Dalam penelitian ini dilakukan penarikan kesimpulan yang didapat 

dengan menganalisis masalah, disertai dengan bukti-bukti yang diperoleh 

di lapangan. Kemudian data yang telah direduksi dan disajikan akan 

ditarik untuk mendapatkan sebuah kesimpulan yaitu berupa pengujian 

data. Hasil penelitian dengan teori yang berkaitan dengan fenomena ta‟aruf 

di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon perspektif 

hukum Islam.  
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BAB IV 

FENOMENA TA’ARUF DI PONDOK PESANTREN MODERN ISLAMIC 

CENTRE BIN BAZ WANGON 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Berdirinya Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon 

Pondok Pesantren Modern Islamic Centre ini mulai didirikan pada 

tanggal 3 Agustus 2016, di Desa Jambu, Kecamatan Wangon, Kabupaten 

Banyumas. Berdiri diatas tanah dengan luas 10 ha atau 100.000 meter 

persegi. Pondok Pesantren Modern Islamic Centre ini didirikan oleh 

Ustadz Agung dengan akta notaris.
70

 

Tujuan didirikannya Pondok Pesantren Modern Islamic Centre untuk 

menegakkan dakwah Islam Ahlussunnah wal Jama‟ah (ASWAJA), 

mengembangkan potensi santri agar menjadi manusia yang berakhlakul 

karimah, berilmu, berdedikasi tinggi, kreatif, peduli, mandiri dan 

bertanggung jawab. 

Berdirinya Pondok Pesantren Modern Islamic Centre tersebut 

diprakarsai oleh beberapa pihak yang terkait didalamnya, lokasi tanah 

adalah wakaf dari Hamba Allah yang telah diikrarkan untuk kepentingan 

keagamaan. Dari segi fisik bangunan yaitu merupakan hasil dari swadaya 

masyarakat Desa Jambu Kecamatan Wangon Kabupaten Banyumas dan 

masyarakat dari luar Kabupaten Banyumas yang mendukung secara 
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keseluruhan sampai bangunan berdiri. Pada awal berdirinya, Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre hanya terdiri dari sebuah mushola, 

rumah Ustadz atau dalam sebutan pesantren dinamakan ndalem dan satu 

asrama untuk para santri yang mayoritas berdomisili di Desa Jambu dan 

sekitarnya. Setelah pembinaan dan pengembangan dalam waktu yang tidak 

lama, keberadaan pesantren ini mengalami kemajuan yang pesat. Hal ini 

terlihat jumlah santri dan asal daerah para santri yang menetap di 

pesantren. Para santri yang ada tidak hanya berasal dari daerah sekitar 

pesantren dan Desa Jambu saja, akan tetapi juga ada yang datang dari luar 

daerah, seperti, Sidareja, Cirebon, Ciamis, Magelang, Surabaya Jawa 

Timur serta Pulau Sumatera. 

Dengan perkembangan yang cukup menggembirakan ini, pengasuh 

pondok pesantren mengkoordinir para alumni pesantren, seperti alumni 

dari Pondok Pesantren Lirboyo yang berada di Kediri dan Pondok 

Pesantren Bahrul Ulum yang berada di Banyuwangi, untuk ikut serta 

mengembangkan dan mengajarkan ilmu yang mereka miliki di pesantren 

ini. 

Upaya pengembangan pondok pesantren meliputi pembangunan 

fasilitas fisik bagi santri berupa penambahan gedung asrama, kelas dan 

masjid. Karena sarana dan fasilitas sangat mendukung dan dibutuhkan baik 

dalam proses belajar maupun dalam proses pembinaan para santri, selain 

akan turut mempengaruhi keberhasilan proses pendidikan para santri, 

tetapi juga akan menentukan metode pendidikan yang diterapkan. 
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Sampai saat ini sarana atau fasilitas yang dimiliki Pondok Pesantren 

Modern Islamic Centre seperti rumah Ustadz yang berjumlah satu buah, 

gedung asrama putra yang terdiri dari 15 kamar, kemudian gedung asrama 

putri yang terdiri 35 lima kamar, kamar ustadz yang terdiri 4 kamar, 

ditambah 3 masjid, kantor guru, rumah tamu, ruang tamu, kamar mandi, 

tempat wudhu dan dapur umum. 

Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar di Pondok Pesantren 

Modern Islamic Centre, pimpinan Pondok Pesantren melengkapi fasilitas 

belajar, seperti komputer, mesin jahit sebagai alat pengembangan 

keterampilan santri putri, alat kesenian hadrah. Sedangkan untuk kegiatan 

para santri setelah mengaji dan di hari libur, pimpinan Pondok Pesantren 

menyediakan peternakan sapi dan kambing, kolam ikan, serta pertanian 

baik padi maupun sayuran. Menurut pengurus Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre, hal ini dilakukan dengan tujuan agar bakat-bakat 

keterampilan teknologi, pertanian, peternakan, dan dalam seni. Agar bakat 

yang dimiliki para santri dapat terfasilitasi dan berkembang, sehingga 

nantinya setelah lulus dari menempuh masa pendidikan di Pondok 

Pesantren, dapat bermanfaat bagi mereka ketika terjun didunia masyarakat. 

Pondok Pesantren Modern Islamic Centre sampai saat ini telah 

memiliki santri kurang lebih 388 orang yang terdiri dari santri putra dan 

santri putri dari kelas I sampai kelas III, dan telah meluluskan santri 

sebanyak 3 angkatan. Alumni Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

telah banyak tersebar di berbagai perguruan tinggi negeri maupun swasta 
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di Banyumas maupun luar Banyumas, dengan berbagai jurusan dan 

disiplin ilmu seperti UIN Saifuddin Zuhri Purwokerto, IAINU Kebumen, 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, dan lain-lain.
71

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon 

a. Visi Pesantren 

Lembaga yang berkiprah pada pendidikan tentu mempunyai visi 

bagaimana meningkatkan kualitas santri, dan tentu hal ini dapat 

terwujud jika didukung dengan kualitas guru yang memadai. Pondok 

pesantren mempunyai visi: 

1) Menjadi lembaga pendidikan bertaraf Internasional yang 

bermanhaj salaf dalam berakidah, bermuamalah dan berakhlak. 

2) Membantu Pemerintah mencerdaskan bangsa. 

3) Mencetak lulusan santri Modern Islamic Centre Bin Baz sebagai 

insan yang beriman, bertaqwa, berakhlak mulia dan 

berpengetahuan luas.
72

 

b. Misi Pesantren 

Sebuah lembaga formal, tentu mempunyai misi yang luar biasa 

demi mencapai visi pondok pesantren melalui cara sebagai berikut: 

1) Mencetak generasi rabbani yang berpegang teguh kepada Al-

Quran dan As-Sunnah sesuai pemahaman Salafus Shalih. 
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2) Mendidik generasi yang mampu menghadapi tantangan global 

dan mampu memberikan kontribusi penyelesaian masalah umat 

dengan dilandasi akhlak mulia. 

3) Mendidik generasi penghafal Al-Qur‟an yang memahami pokok-

pokok agama dan beradab kepada Allah, Rasul-Nya, orang tua, 

sesama manusia dan makhluk secara umum, serta mampu 

berbahasa Arab baik tulisan, bacaan, maupun percakapan. 

4) Menyelenggarakan pendidikan resmi dengan kurikulum diniyah 

dari Timur Tengah dan kurikulum umum nasional yang mendapat 

2 ijazah yang diakui baik oleh pemerintah maupun lembaga 

pendidikan di Timur Tengah. 

5) Menciptakan suasana dan lingkungan yang berbahasa Arab dan 

Islami di lingkungan Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon. 

c. Tujuan 

Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

didirikan bukan hanya sekedar berdiri tetapi mempunyai tujuan : 

1) Meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang 

Maha Esa. 

2) Menegakkan dakwah Islam Ahlussunnah wal Jama‟ah 

(ASWAJA). 

3) Mengembangkan potensi santri, agar menjadi manusia yang 

berakhlakul karimah, mandiri dan bertanggung jawab.  
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3. Letak Geografis 

Denah Lokasi 

Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan: 

1. Masjid Nurul Huda (Masjid Putra) 7. Masjid Pusat 

2. Rumah tamu    8. Masjid Putri 

3. Kantor guru dan ruang tamu  9. Asrama Putri 

4. Asrama Putra    10. Kamar mandi putri 

5. Kamar mandi putra   11. Rumah Ustadz Agung 

6. Pos Kamling    12. Tempat tinggal ustadz 

3 

6 

8 

7 

9 2 

4 

9 

12 

9 9 

9 

12 11 

5 

10 10 10 

10 10 10 

5 

12 12 
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LPP 

PIMPINAN PONPES 

4. Struktur Kepengurusan 

Struktur kepengurusan Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon mengalami pergantian dari tahun ketahun, struktur 

kepengurusan masa 2021-2022 sebagai berikut: 

 

  

Priagung Rajasa Negara, S.Pd.SD 

Naryo, S.Si 

Siswo (Abu Nuha) 

SARPRAS 

Agus Budi S, S.Pd 

BENDAHARA 

Suseno 

DAPUR 

Ummu Zahro 

Wali Kelas SMP 

Zaid Al-Bakr, Lc 

Wali Kelas SMP-

SMA Tahfidz 

Wali Kelas SMU  

& Tarbiyatun Nisa 

Dzulkifli 
Slamet Suwarto, S.Pd 

PJ Kesantrian Putra PJ Kesantrian Putri 

Adinda Bonita 

Ramadhani 
Haris Ibnu Rojab 
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B. Fenomena Ta’aruf Di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon 

Pada pembahasan ini, penulis melakukan wawancara langsung untuk 

mendapatkan hasil yang valid dan sempurna dari narasumber yang paham 

terkait masalah penelitian ini yaitu dengan mewawancarai para pihak yang 

terlibat dalam proses ta‟aruf di pondok pesantren. Berikut paparan hasil 

wawancara yang telah dilakukan peneliti: 

1. Deskripsi Pandangan Pengasuh Pondok Pesantren 

Pengasuh Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon bernama Priagung Rajasa Negara, S.Pd. SD. yang biasa dipanggil 

dengan Ustadz Agung Abu Anas Al-Atsary. Beliau menjadi pengasuh dan 

pengajar di pondok pesantren. Selain itu beliau juga sebagai mediator 

dalam proses ta‟aruf yang dilakukan oleh santrinya dalam memilih 

pasangan yang tepat untuk tujuan menikah. Proses ta‟aruf yang dijalankan 

oleh santri dalam memilih pasangan hidup yang dimediatori oleh Ustadz 

Agung ini telah ada yang berhasil sampai menuju ke pernikahan, namun 

ada pula yang gagal menuju pernikahan dengan alasan tertentu. 

Pembahasan pertama yang peneliti lakukan yaitu pendapat pengasuh 

pondok pesantren mengenai makna ta‟aruf di pondok pesantren adalah 

langkah awal untuk mengenalkan calon pasangan beserta keluarga yang 

akan menuju pernikahan. Seperti yang dijelaskan dalam Q.S. Al-Hujurat 

ayat 13 yang artinya : “Wahai manusia! Sungguh Kami telah menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan, kemudian kami jadikan kamu 
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berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.” 

Sebagaimana beliau menyampaikan: 

Dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 dijelaskan bahwa tujuan dari semua 

ciptaan Allah SWT terutama manusia yaitu agar kita (manusia) 

semua untuk saling mengenal. Ta‟aruf sangat dianjurkan oleh agama 

Islam agar kita saling mengenal antara satu sama lain. Hal ini sejalan 

dengan kodrat manusia sebagai makhluk sosial yang tidak lepas dari 

hubungan dengan orang lain. Ta‟aruf itu suatu proses mengenal 

calon pasangan hidup dengan bantuan seorang mediator atau 

perantara dalam memilih pasangan sesuai dengan kriteria yang 

diinginkan.
73

 

Salah satu jalan untuk menuju sebuah pernikahan yang sesuai 

dengan syariat Islam adalah dengan menggunakan proses ta‟aruf. Allah 

SWT telah memerintahkan untuk tidak mendekati hal-hal menuju zina, 

seperti berdua-duaan (berkhalwat), berpacaran, mengumbar pandangan, 

dan sebagainya yang akhirnya akan menjerumuskan manusia kepada 

perzinahan. 

Dalam proses ta‟aruf calon pasangan dilarang untuk berdua-duaan 

tanpa orang ketiga atau wali, hal ini karena dikhawatirkan akan 

menimbulkan fitnah atau akan terjadi hal-hal yang dilarang agama. 

Mengenai hal tersebut Pengasuh Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon menyampaikan tentang larangan berdua-duaan 

berdasarkan hadis Nabi yang berbunyi: 

لَ لًرىجيلو ييؤمًني  ىيَىً ليوى  لََّ رىوـ إًلٌَى  لىيٍسىتٍ ذىاتى  بًًمٍرىأىةو  بًًلًله اىفٍ يَى  )أحٍد ركاه(كىمىعىهىا ذيكٍمَىرىوـ  مَى

Janganlah sekali-kali seorang laki-laki menyendiri dengan 

perempuan yang tidak halal baginya karena yang ketiganya adalah 

setan, kecuali ada mahramnya. (H.R. Ahmad). 
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Pembahasan selanjutnya, pengasuh pondok pesantren menjelaskan 

bagaimana motif atau alasan seseorang yang ingin di ta‟arufkan. Motif 

atau alasan orang yang ingin di ta‟arufkan adalah mereka yang telah siap 

untuk menikah dengan kehati-hatian dalam pemilihan pasangan hidup dan 

tentunya ingin menghindari dari perbuatan zina. Adapun model atau 

bentuk ta‟aruf yang dilakukan di pondok pesantren ini yaitu dengan 

menggunakan pembinaan baik dari pengasuh atau ustadz dan bisa juga 

melalui rekomendasi teman. Sebagaimana penjelasan beliau: 

Motif atau alasan seseorang berta‟aruf adalah usia yang sudah 

dewasa dan siap untuk menikah, kebutuhan untuk beribadah, 

melaksanakan sunnah rasulullah yaitu melakukan pernikahan, 

kehati-hatian dalam memilih pasangan hidup, dan meminimalisir 

resiko berbuat zina. Sedangkan model atau bentuk ta‟aruf yang 

digunakan adalah sesuai Sunnah Rasulullah dimana bentuk ta‟aruf 

menggunakan otoritas pembinaan dari pengasuh atau ustadz, dan 

rekomendasi dari teman.
74

 

Lalu pengasuh pondok pesantren menjelaskan bagaimana proses 

ta‟aruf yang dilakukan untuk menuju pernikahan baik yang dilakukan 

dengan menggunakan otoritas pembinaan dari pengasuh atau ustadz atau 

dengan melalui rekomendasi teman. Bahwa mengenai proses ta‟aruf, 

seseorang atau pihak yang ingin di ta‟arufkan mengirimkan biodata ke 

pondok pesantren yang kemudian berkas tersebut diseleksi dan nantinya 

dengan menggunakan mediator atau ustadz, pihak yang ingin di ta‟arufkan 

dipertemukan dengan pasangan sesuai dengan kriteria yang dicari. Apabila 

dalam pertemuan tersebut mempunyai kecocokan maka akan dilanjutkan 

ke proses yang lebih serius dengan mendatangi rumah orang tua 
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perempuan dengan tujuan meminta izin mengkhitbahnya kemudian bisa 

menentukan tanggal pernikahan. Namun dalam proses tersebut ada juga 

dari keluarga pihak yang memilih untuk menunda pernikahan dengan 

alasan ingin melakukan proses keakraban lebih lanjut. Sebagaimana dalam 

penjelasan beliau: 

Adapun teknis atau proses ta‟aruf seperti mengirim biodata, 

mengecek keaslian biodata dengan memanggil atau mewawancarai 

langsung calon peserta ta‟aruf, melakukan seleksi berkas jika 

seorang duda atau janda maka wajib menunjukan akta cerai atau 

dengan mendatangkan saksi nikah, melakukan wawancara langsung 

dengan peserta ta‟aruf serta orang tua, mengkonfirmasi data apakah 

benar dan yakin ingin berta‟aruf dan ingin melanjutkan proses 

selanjutnya. Jika laki-laki ingin nazhor atau melihat wajah 

perempuan maka bisa dilakukan di pondok pesantren atau di rumah 

perempuan. Tidak boleh melakukan pertemuan tanpa adanya 

mediator atau ustadz. Membuat grup WhatsApp yang berisi 

mediator, para pihak (laki-laki dan perempuan) dan orang tua 

peserta. Diskusi tentang visi misi pernikahan, jika cocok maka 

disegerakan untuk mengkhitbah dengan datang ke rumah orang tua 

perempuan dengan meminta izin orang tua  untuk mengkhitbahnya. 

Jika tidak ada kendala, maka langsung ditentukan tanggal 

pernikahan. Ada juga yang ditunda, karena keluarga kedua belah 

pihak ingin melakukan proses keakraban lebih lanjut yang tentunya 

ditemani oleh mediator.
75

 

Setelah dijelaskan bagaimana teknis atau proses ta‟aruf yang 

dilakukan di pondok pesantren, pengasuh pondok pesantren menjelaskan 

mengenai perbedaan praktik ta‟arufnya dengan pondok lain bahwa ta‟aruf 

yang dilaksanakan secara offline, dalam proses berta‟aruf peserta 

didampingi oleh wali atau orang tua, santri yang sudah dewasa dan siap 

menikah diwajibkan untuk segera menikah melalui proses ta‟aruf dengan 

sesama santri, bagi masyarakat luar pondok yang ingin berta‟aruf juga 
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diperbolehkan untuk ta‟aruf dengan santri yang ada pondok pesantren ini. 

Sebagaimana beliau jelaskan: 

Ta‟aruf di pondok ini berbeda dengan ta‟aruf di pondok lain. Secara 

umum sebenarnya sama tetapi berbeda pada cara berta‟arufnya yaitu 

bukan ta‟aruf yang dilakukan secara online, ta‟aruf disini para pihak 

atau peserta ta‟aruf didampingi oleh orang tua dengan kriteria calon 

pasangan yang diinginkan seperti sekufu, sependidikan dan tabiatnya 

sama. Selain itu, bagi santri yang usianya sudah cukup dewasa dan ia 

siap menikah maka saya wajibkan untuk segera menikah dengan 

jalan berta‟aruf dengan sesama santri yang ada di pondok pesantren 

ini dan untuk masyarakat di luar pondok yang ingin di ta‟arufkan 

dengan santri yang ada dipondok ini saya perbolehkan.
76

 

2. Deskripsi Pandangan Ustadz Pondok Pesantren 

Ustadz Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

bernama Zaid Al-Bakr, Lc. yang biasa dipanggil dengan Ustadz Zaid. 

Selain beliau menjadi pengajar di pondok pesantren, beliau juga sebagai 

mediator dalam proses ta‟aruf yang dilakukan oleh santri dalam memilih 

pasangan hidup. 

Pembahasan pertama yang dilakukan peneliti sama halnya dengan 

pengasuh pondok pesantren yakni pendapat ustadz pondok pesantren 

tentang makna ta‟aruf di dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 13 bahwa ta‟aruf 

disini merupakan sebuah proses perkenalan antara laki-laki dan perempuan 

beserta keluarga yang memiliki niat dan maksud untuk menuju pernikahan 

sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam syariat Islam. Ustadz Zaid 

menambahkan tujuan dari pernikahan itu sendiri adalah untuk ketentraman 

hidup baik lahir maupun batin, memperoleh keturunan, dan menumbuhkan 

rasa kasih sayang. Maka dari itu, adanya pernikahan antara seorang laki-
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laki dengan seorang perempuan akan memperoleh keturunan yang sah 

secara agama dan negara. Sebagaimana beliau menyampaikan: 

Sebelumnya kita lihat dari adanya tujuan pernikahan yaitu, 1) untuk 

mendapatkan ketentraman hidup yang disebutkan di dalam Q.S. Ar-

Rum ayat 21 yakni:   ٍالتًٌىسٍكينػيو ا الًىيػٍهى  dengan menikah akan mendapatkan 

ketentraman baik lahir maupun batin. 2) untuk menumbuhkan rasa 

kasih sayang, dan 3) untuk memperoleh keturunan yang sah secara 

agama dan negara. Semuanya itu merupakan modal yang paling 

berharga dalam membina rumah tangga bahagia. Dengan adanya 

rumah tangga yang berbahagia, jiwa dan pikiran  menjadi tentram, 

tubuh dan hati menjadi tenang, kegairahan hidup akan timbul dan 

ketentraman bagi laki-laki dan perempuan secara menyeluruh akan 

tercapai.
77

 

Berkaitan dengan tujuan pernikahan untuk memperoleh keturunan 

yang sah secara agama dan negara, kebanyakan santri atau pihak yang 

ingin di ta‟arufkan oleh beliau adalah ingin menjalin hubungan yang serius 

dengan calon pasangan untuk menikah dengan jalan berta‟aruf agar 

terhindar dari perbuatan yang dilarang syariat agama Islam. Pendapat 

beliau mengenai model atau bentuk dari ta‟aruf yang dilakukan yaitu 

dengan melalui orang-orang yang dipercaya, melalui mediator walaupun ia 

bukan seorang ustadz atau ustadzah, dan ta‟aruf melalui orang tua calon 

pasangan dengan mendatangi langsung ke rumahnya. Sebagaimana 

penjelasan beliau: 

Kebanyakan motif atau alasan seseorang yang ingin di ta‟arufkan 

oleh anā adalah mereka yang ingin menjalin hubungan yang serius 

untuk menikah sesuai dengan syariat Islam. Sedangkan model atau 

bentuk ta‟aruf yang digunakan ada tiga macam yaitu ta‟aruf melalui 

mediator meskipun bukan seorang ustadz atau ustadzah, ta‟aruf 

melalui orang tua dengan datang langsung ke rumah, serta ta‟aruf 
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melalui orang yang dipercaya seperti guru ngaji, teman, dan 

saudara.
78

 

Kemudian, mengenai proses ta‟aruf yang dimediatori oleh Ustadz 

Zaid tidak jauh berbeda dengan proses ta‟aruf yang dimediatori oleh 

ustadz Agung. Peserta ta‟aruf saling bertukar biodata atau CV dengan 

menyebutkan kriteria pasangan yang dicari, apabila ada kecocokan maka 

dilanjutkan proses nazhor, khitbah kemudian prosesi akad nikah. 

Sebagaimana beliau menyampaikan: 

Proses ta‟aruf yang dilakukan di pondok pesantren ini meliputi tukar 

biodata atau CV, menyebutkan kriteria pasangan yang dicari, tanya 

jawab mengenai kepribadian, jika cocok dengan biodata masing-

masing maka dilanjutkan ke proses berikutnya, nazhor atau melihat 

calon pasangan dengan datang langsung ke rumah atau di tempat 

yang dikehendaki, lamaran atau khitbah dengan maksud mengikat 

calon pasangan, lalu musyawarah tanggal menikah, mahar serta 

acara, terakhir prosesi akad nikah.
79

 

Dalam proses ta‟aruf, Ustadz Zaid berpendapat ketika seorang laki-

laki memutuskan untuk melanjutkan proses ta‟aruf menuju khitbah 

(peminangan) dengan seorang perempuan, maka dianjurkan untuk nazhor 

(melihat calon pasangan) terlebih dahulu. Anjuran untuk melakukan 

nazhor ini beliau sampaikan berdasarkan pada hadis Rasulullah yang 

berbunyi : 

ا ٍ سى أىفٍ يػىنٍظيرى إلًىيػٍهى  إًذىا أىلٍقىى اللى عىزَّكىجىلَّ فًِ قىلًب امٍرئًو خًطٍبىةى إمٍرىأىةو فىلى بِى

Apabila Allah menyusupkan di hati seseorang kehendak untuk 

meminang perempuan, maka tidak apa-apa jika dia melihatnya 

lebih dahulu. (H.R. Ibnu Majah). 
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Pembahasan selanjutnya, Ustadz Zaid menyampaikan mengenai 

kriteria pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf itu beragam. Adanya 

kriteria calon pasangan yang dijadikan patokan, menjadikan peserta ta‟aruf 

bimbang dalam memilih pasangan yang cocok untuknya. Maka tidak 

jarang, adanya peserta ta‟aruf yang gagal dalam proses ta‟arufnya lantaran 

tidak menemukan kecocokan dengan calon pasangan yang di ta‟arufkan 

dengannya. Sebagaimana beliau menyampaikan: 

Kriteria calon pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf itu beragam. 

Pada umumnya mereka mencari calon pasangan seperti yang 

sependidikan, paham agama, latar belakang keluarga yang baik. 

Adanya kriteria calon pasangan yang dicari ini membuat peserta 

ta‟aruf bimbang dalam memilih pasangan dan tak jarang peserta 

yang anā ta‟arufkan membatalkan proses ta‟arufnya dengan alasan 

tidak menemukan kecocokan dengan calon pasangan tersebut. 

Namun banyak juga peserta ta‟aruf yang anā ta‟arufkan berhasil bisa 

sampai menuju pernikahan. 

Pembahasan terakhir, dijelaskan perbedaan ta‟aruf di pondok 

pesantren ini dengan ta‟aruf di pondok lain. Bahwa ta‟aruf yang 

dilaksanakan adalah secara langsung dan kewajiban dari pondok pesantren 

bagi santri yang sudah siap menikah dan disarankan menikah dengan 

sesama santri pondok. Sebagaimana penjelasan beliau: 

Jadi, ta‟aruf di pondok pesantren ini berbeda dengan ta‟aruf di 

pondok pesantren lainnya. Karena pondok disini para santri yang 

sudah dewasa dan telah siap untuk menikah maka diwajibkan untuk 

segera menikah melalui proses ta‟aruf dan disarankan dengan 

sesama santri agar satu pemahaman ilmu agamanya.  

3. Deskripsi Pandangan Peserta Ta‟aruf Yang Sudah Menikah  

Peneliti melakukan wawancara dengan peserta atau pasangan suami 

istri yang menikah melalui proses ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre Bin Baz Wangon. Dari pihak laki-laki, ia adalah seorang 
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santri atau peserta ta‟aruf yang bernama Arif Al Mansur. Yang bertempat 

tinggal di Desa Jambu, Rt. 03/Rw. 08 Kecamatan Wangon. 

Pembahasan pertama yang dibahas dengan saudara Arif Al Mansur 

yakni tentang masa perkenalan (ta‟aruf) sebelum menikah. Sepulang dari 

luar kota, ia diajak ikut mengaji oleh Ustadz Agung. Beberapa kali 

menghadiri pengajian membuatnya memahami tata cara pernikahan dalam 

Islam. Ia memiliki target menikah pada usia 25 tahun kemudian 

mengutarakan niatnya untuk menikah kepada Ustadz Agung yang 

merupakan guru ngajinya tersebut. Lalu ia oleh Ustadz Agung kemudian 

disuruh untuk membuat biodata diri atau CV. Sebagaimana ia sampaikan: 

Pulang dari luar kota, dulu sering keluar kota kan, banyak 

menjumpai ustadz-ustadz. Lalu saya diajak mengaji, dan banyak 

mendengar kalau mau menikah seperti ini, seperti ini, seperti ini. 

Karena saya punya target usia 25 tahun sudah menikah, saya 

diskusikan dengan Ustadz Agung, “anā mau nikah tadz”. Oh yaudah 

buatlah biodatanya, jawab Ustad Agung.
80

 

Kemudian ia ditawarkan tiga biodata akhwat (perempuan) untuknya 

memilih salah satu. Dari tiga pilihan biodata yang ada, ia memilih biodata 

perempuan yang usianya lebih tua darinya, ia ingin mendahulukan 

perempuan yang lebih tua. Ternyata setelah mendapat informasi, 

perempuan tersebut tidak bersedia dikarenakan ingin menyelesaikan 

studinya terlebih dahulu. Akhirnya pilihan kedua ia jatuh kepada biodata 

calon istrinya yang usianya lebih muda darinya. Kebetulan juga dari 

biodata diri calon istrinya mengetahui bahwa si calon tersebut bersuku 

Padang, ia memang ingin memiliki pasangan yang berbeda suku 
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dengannya, karena ia bersuku Jawa maka ia ingin mencari pasangan dari 

suku yang berbeda. Jadi, ia pertama kali mengenal calon istrinya melalui 

biodata. Sebagaimana penjelasannya: 

Kalau proses perkenalan memang ya belum kenal. Mengetahui 

namanya ya melalui biodatanya. Saya dapat data, istri saya dapat 

data. Kebetulan saya dapat tiga biodata, istri saya ini termasuk calon 

yang kedua. Pertama itu, kita harus cari yang lebih tua. Yang lebih 

tua kemarin itu alasannya dia mau nyelesein kuliahnya. Yaudah, 

yang kedua.. Kan udah ada biodata, antum mau yang mana? Yang 

ini aja ustadz, yang satu tua satu muda. Kita udah ini percaya cari 

yang tua, ternyata yang lebih tua dari kita tidak mau. Ya, sebenarnya 

memang dari yang tiga data itu, dua orang Padang, satu orang Jawa. 

Memang keinginan juga kalau bisa lain suku, seperti itu.
81

 

Umumnya proses ta‟aruf dilakukan sebanyak dua atau tiga kali 

pertemuan, dengan maksud agar kedua calon pasangan bisa mengenal dan 

lebih memantapkan hati dan diri dalam mengambil keputusan. Berbeda 

dengan proses pada umumnya, beliau dan calon istrinya saat itu merasa 

sudah mantap dan yakin untuk melanjutkan ke pernikahan hanya dalam  

tiga kali pertemuan ta‟aruf. 

Termasuk kurang lebih dua bulan selesai, makanya Subhanallah 

sekali.
82

 

Ia mengakui bahwa setelah melakukan shalat istikharah, ia merasa 

yakin dengan keputusannya memilih calon istrinya tersebut karena setelah 

shalat perasaannya mengatakan inilah jodohku, apalagi ia merasa tenang 

dan tidak ada gejolak di hatinya serta ia merasa dimudahkan dalam segala 

prosesnya dengan calon istri. Perasaan ini ia sadari berbeda dengan 

perasaannya sewaktu proses sebelum dengan istrinya ini. Saat itu ia 
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merasa tidak nyaman dan gelisah sampai akhirnya ia ditunjukkan hal apa 

yang membuatnya gelisah tersebut sehingga ia tidak melanjutkan 

prosesnya yang lalu. Berbeda dengan saat ia dengan istrinya, ia merasa 

lancar dan nyaman. 

Sholat istikharah ya, pokoknya dalam hati ini bawaannya tenang aja 

gitu loh. Tidak ada apalah. Mungkin itu jodoh kita lah ya. Tenang, 

enak gitu kan. Selesai sholat istikharah bawaannya itu jodohku gitu. 

Hati ini tenang aja gitu loh. Gak ada gejolak gitu, tenang.. seperti itu. 

Masalahnya itu, pertama dinampakkan terus yang keduanya. 

Akhirnya tidak nyaman gitu, gelisah gitu ya. Kenapa kok gelisah 

gitu. Terus setelah kita kesana, rupanya ada satu hal yang mungkin 

membuat gelisah “itu loh”, oh itu dia. Tapi waktu yang sama calon 

istri kita ini shalat istikharah ya kok luwes, sekeluarga semuanya 

nyaman-nyaman aja.
83

 

Pembahasan selanjutnya tentang makna ta‟aruf. Menurutnya, bahwa 

ta‟aruf merupakan proses perkenalan antara kedua belah pihak keluarga 

dengan cara yang diridhoi Allah SWT, yang memiliki niat dan maksud 

untuk menuju jenjang pernikahan. Sebagaimana ia menjelaskan: 

Makna ta‟aruf bagi anā adalah proses perkenalan antara keluarga 

kedua belah pihak dengan cara yang diridhoi oleh Allah yang 

memiliki niat dan maksud tertentu menuju jenjang pernikahan.
84

 

Selanjutnya ia menyampaikan alasan atau motifnya untuk berta‟aruf 

dengan pasangannya dan bagaimana mengenal Ustadz Agung untuk 

menjadi mediator dalam proses ta‟arufnya. Sebagaimana ia sampaikan: 

Saya sebelumnya sudah mengenal Ustadz Agung sejak lama, karena 

tinggal satu kampung dengan beliau. Saya merupakan santri beliau, 

saya juga sering mengikuti kajian dengan beliau. Saya tau mengenai 

ta‟aruf dari adik Ustadz Agung, yang bernama Ustadz Ageng. 

Karena beliau dulu menikah menggunakan proses ta‟arufnya lancar, 

maka dari itu menjadi motivasi saya untuk berta‟aruf. Keinginan 
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saya menjalani proses ta‟aruf sebelum menikah karena ingin 

mendapatkan pasangan yang sesuai dengan syariat Islam.
85

 

Adanya patokan atau kriteria calon pasangan yang dicari oleh 

saudara Arif Al Mansur ini membuat ia selalu gagal dalam menjalani 

proses ta‟aruf dengan calon pasangannya. Ia kemudian menceritakan 

mengenai pengalamannya yang berliku dalam melakukan proses ta‟aruf 

sampai pada akhirnya ia di mediatori oleh Ustadz Agung dan menemukan 

kecocokan dengan pasangannya dan melangsungkan pernikahan. 

Sebagaimana beliau sampaikan:  

Kriteria calon pasangan yang saya cari, paling utama yaitu agama, 

kecantikan, keluarga atau nasab, serta bibit bebet dan bobotnya. Jadi, 

saya pernah melakukan proses ta‟aruf sebanyak lima kali dan gagal. 

Setelah melalui proses yang berliku pada bulan April 2021, 

kemudian saya melakukan proses ta‟aruf di Pondok Pesantren 

Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon dengan proses mengirim 

biodata kepada Ustadz Agung, lalu Ustadz Agung memberikan 

biodata pihak perempuan, lalu merasa cocok dengan biodata yang 

diberikan Ustadz Agung. Dilanjutkan proses nazhor dengan orang 

tua atau wali pihak perempuan di pondok, setelah menunggu kurang 

lebih seminggu jawaban dari pihak perempuan kemudian dilanjutkan 

dengan proses khitbah atau lamaran. Pada proses khitbah lalu 

ditentukan tanggal pernikahan, lalu tanggal 6 Juni 2021 pernikahan 

saya dilangsungkan.
86

 

Ikhtiar yang dilakukan oleh saudara Arif Al Mansur dalam berta‟aruf 

yang pada akhirnya sampai bisa menuju pernikahan, ia menyampaikan 

bahwa alasan memutuskan untuk melanjutkan proses ta‟arufnya menuju ke 

jenjang pernikahan karena ia telah menemukan kecocokan dari calon 

pasangan yang di ta‟arufkan dengan dirinya yang dilakukan melalui 

Ustadz Agung dan karena perempuan tersebut telah sesuai dengan kriteria 
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yang ia cari, baik dari segi agama, kecantikan, keluarga atau nasab, serta 

bibit bebet dan bobotnya. Sebagaimana yang ia sampaikan: 

Saya selalu berikhtiar untuk bisa mendapatkan pasangan hidup yang 

sesuai dengan syariat agama dengan kriteria tertentu yang saya cari 

seperti dari segi agamanya, kecantikan, keluarga atau nasab, serta 

bibit bebet dan bobotnya. Sampai pada akhirnya saya bisa 

dipertemukan dengan istri saya melalui pertemuan yang dilakukan 

dengan Ustadz Agung. Alasan saya memutuskan untuk melanjutkan 

ke pernikahan, karena saya menemukan kecocokan, sesuai dengan 

visi dan misi pernikahan saya, dan merasa bahwa perempuan yang 

dipertemukan dengan saya ini sesuai dengan kriteria saya. Dan saya 

berniat untuk mengkhitbahnya dengan mendatangi rumah orang 

tuanya dan akhirnya menentukan tanggal pernikahan kemudian kami 

menikah.
87

 

Setelah wawancara dengan pihak santri atau peserta laki-laki, 

peneliti melanjutkan melakukan wawancara dengan peserta perempuan 

yang bernama Wina Nabilah Putri yang berdomisili di Jalan D.I. 

Pandjaitan, No. 5 Rt. 06/Rw. 02 Purwokerto Selatan.  

Saudari Wina menikah di usia 23 tahun, ia menikah di usia tersebut 

selain karena memang sudah jodoh juga karena ia sudah menargetkan diri 

untuk menikah di usia 20-an, dan niatan baiknya itu terkabulkan pada usia 

23 tahun. Proses perkenalan beliau dan suami melalui proses ta‟aruf yang 

diperantarai oleh Ustadz Agung. Proses ta‟arufnya dengan suami cukup 

singkat, hanya tiga kali pertemuan dan itu sudah menghasilkan keputusan 

serta persetujuan untuk melanjutkan ke tahap selanjutnya yakni menikah. 

Kini dari hasil pernikahannya, mereka telah dikaruniai dua orang anak 

perempuan. 
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Awal perkenalan ia dengan suami karena dikenalkan oleh Ustadz 

Agung. Sebelum ia dipertemukan dengan calon suami, ia disuruh Ustadz 

Agung untuk membuat biodata diri serta melampirkan foto. Beberapa 

waktu kemudian, Ustadz Agung memberikan biodata beserta foto calon 

suami kepadanya. 

Ya kalau proses perkenalan atau ta‟aruf itu memang gak melalui 

pacaran. Berbeda sama orang yang pacaran sama orang yang 

dikenalin sama ustadznya. Kemarin itu proses perkenalan saya itu 

dikenalkan sama ustadz saya. Dikenalkan bukan langsung 

dipertemukan. Kita disuruh buat biodata dan disuruh beserta fotonya 

juga.
88

 

Ia tidak langsung menerima calon suami yang ditawarkan ustadz 

kepadanya. Namun ia berusaha meyakinkan diri terlebih dahulu untuk 

mengambil keputusan dengan melakukan shalat istikharah. Ia mengaku 

bahwa di sujud terakhir shalat istikharah, ia terbayang wajah calon suami. 

Padahal saat itu ia belum melihat foto calon suami yang diserahkan ustadz 

kepadanya karena sebelumnya ia hanya membaca biodata calon suami dan 

belum melihat foto calon suaminya. Setelah ia melakukan shalat 

istikharah, dan terbayang sebuah bayangan kemudian ia melihat foto calon 

suami dan ternyata wajah calon suaminya sesuai dengan wajah yang 

muncul di bayangan saat ia sujud terakhir shalat istikharah. Ia merasa 

kesesuaian ini adalah sebuah jawaban dari Allah SWT. Hanya tiga kali 

pertemuan ta‟aruf dengan calon suami, ia langsung memutuskan setuju dan 

bersedia menikah dengan calon suaminya. 

Ya saya tidak langsung menerima, apa namanya, tidak langsung 

menerima yang ditawarkan ustadz saya, gitu ya. Kita kan ada 
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usahanya, yaitu shalat istikharah. Alhamdulillah sekali shalat 

istikharah dan di rakaat kedua pada sujud terakhir Allah memberi 

jawaban, terbayang wajah calon suami saat itu. Ya, sementara saya 

waktu itu belum melihat fotonya. Walaupun waktu itu udah 

diserahkan ke saya tetapi tidak saya lihat fotonya. Saya hanya baca 

biodatanya aja. Waktu itu fotonya gak saya buka-buka, saya shalat 

istikharah dulu baru ada bayangan, setelah itu saya buka fotonya, lho 

ini kan wajah yang ditampakkan waktu sujud terakhir shalat 

istikharah itu. Subhanallah, langsung saya iyakan dan alhamdulillah 

sekali ta‟aruf langsung menyatakan iya jadi.
89

 

Pembahasan selanjutnya tentang makna ta‟aruf. Menurutnya, bahwa 

ta‟aruf merupakan proses perkenalan antara kedua belah pihak keluarga 

dengan cara yang diridhoi Allah SWT, yang memiliki niat dan maksud 

untuk menuju jenjang pernikahan. Sebagaimana ia menjelaskan: 

Makna ta‟aruf menurut saya adalah proses perkenalan antara 

keluarga kedua belah pihak dengan cara yang diridhoi oleh Allah 

yang memiliki niat dan maksud tertentu menuju jenjang 

pernikahan.
90

 

Saudari Wina menikah melalui proses ta‟aruf. Ia menyampaikan 

alasan mengapa mau di ta‟arufkan bahwa ia ingin menikah dengan 

pasangan yang serius dan terhindar dari zina. Karena ia pernah mengalami 

kegagalan dalam berpacaran. Kegagalannya juga pernah ia alami dalam 

proses ta‟aruf namun ia mencoba kembali untuk berta‟aruf dengan kriteria 

pasangan yang ia cari. Dan ia juga menyampaikan alasan mengapa 

memutuskan menikah dengan seseorang yang biodatanya diberikan oleh 

Ustadz Agung padanya. Sebagaimana ia sampaikan: 

Saya memilih ta‟aruf untuk menikah dengan pasangan yang serius 

dan menghindari zina. Karena saya dulu pernah gagal dalam 

berpacaran dan menganggap proses ta‟aruf lebih baik untuk 

mendapatkan calon pasangan daripada melalui proses pacaran. 
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Dalam proses berta‟aruf pun saya pernah mengalami kegagalan, 

dikarenakan kurang komunikasi dengan teman biodata yang 

diberikan tidak sesuai dengan kenyataan bahwa pihak laki-laki 

tersebut telah menikah. Lalu Ustadz Agung memberikan biodata lain 

dan saya mencoba berta‟aruf kembali. Kriteria calon pasangan yang 

saya cari meliputi berpendidikan tinggi, berpikiran dewasa, 

ibadahnya baik, serta satu pemahaman ilmu agama saya. Dengan 

kriteria yang disebutkan, kemudian saya merasa cocok dengan 

biodata yang diberikan oleh Ustadz Agung. Setelah proses ta‟aruf 

hingga khitbah, selanjutnya saya memutuskan untuk menikah.
91

 

Ia menikah dengan calon suami di usia yang ke 23 tahun. Ia 

mengatakan bahwa salah betul bila ada seseorang yang mengatakan bahwa 

mustahil bisa menikah tanpa didasari dengan cinta. Buktinya, ia yang 

menikah tanpa didasari cinta pada awalnya, tetap bisa bertahan dalam 

menjalani pernikahan dan pernikahan yang ia jalani berjalan dengan baik-

baik saja. Sebagaimana ia sampaikan: 

Jadi, salah betul kalo ada orang yang bilang mana mungkin tanpa 

cinta seseorang bisa menikah. Ya, insya Allah yang kami hadapi, ya 

ini, baik-baik saja.
92

 

Ia merasa bahwa setahun pertama pernikahan merupakan masa yang 

paling menyenangkan dan tidak terlupakan baginya. Apalagi ia 

mendapatkan suami yang ideal menurutnya. Ia merasa senang ketika 

berada di dekat suami, baginya masalah seberat apapun bila ada suami di 

sampingnya, ia tetap merasa tenang. Menurutnya, masa yang paling 

menyenangkan dari pernikahan adalah masa-masa di awal pernikahan. 

Sebagaimana penjelasannya: 

Waktu nikah tahun pertama, itu yang paling tak terlupakan. Mungkin 

karena kita tidak pacaran ya. Terus begitu saya menikah dengan 

suami yang alhamdulillah ideal menurut saya, kayaknya senang aja, 
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ada masalah berat, beban apapun tetap selagi ada suami di samping 

ya tenang aja. Jadi bisa dibilang yang paling menyenangkan dalam 

pernikahan, menurut saya ya di awal-awal menikah.
93

 

Ia selalu mengisi waktu luang bersama-sama dengan keluarga. 

Biasanya ia mengisi waktu luang bersama keluarga dengan pergi jalan-

jalan bersama, silaturahmi ke rumah sanak saudara atau pergi berenang. 

Terkadang sambil jalan-jalan mengisi waktu luang, ia berdiskusi dengan 

suaminya untuk saling memperbaiki atau membicarakan target-target 

rumah tangganya dan suami ke depannya. Sebagaimana ia sampaikan: 

Bersama keluarga kami memiliki waktu luang lebih sering, kalo gak 

jalan-jalan atau silaturahim biasanya itu renang. Tentu itu sambil 

jalan-jalan kami berdiskusi untuk memperbaiki dan membicarakan 

target-target rumah tangga kedepannya. Jadi, diskusi pada saat waktu 

luang.
94

 

Dari hasil wawancara dengan pasangan peserta ta‟aruf yang sudah 

menikah artinya telah melalui tahap khitbah atau peminangan sesuai 

dengan Kompilasi Hukum Islam (KHI) pada pasal 11 hingga pasal 13. 

Dalam agama Islam membenarkan bahwa sebelum terjadi pernikahan 

boleh diadakan khitbah atau peminangan dimana calon suami boleh 

melihat calon istri dalam batas-batas kewajaran yaitu hanya diperbolehkan 

melihat wajah dan telapak tangan, serta disaksikan oleh sebagian keluarga 

kedua belah pihak yang bertujuan saling mengenal dengan jalan sama-

sama melihat. 
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4. Deskripsi Pandangan Peserta Ta‟aruf Yang Belum Menikah 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan peserta ta‟aruf 

yang mengalami kegagalan dalam proses ta‟arufnya yang hingga saat ini 

belum juga memutuskan untuk melanjutkan ke pernikahan dengan calon 

pasangannya. Peserta ta‟aruf ini bernama Wahyu Trenggono yang 

beralamat di Jalan Apel, Klapagading kulon Wangon. 

Pembahasan pertama yang dibahas dengan saudara Wahyu yakni 

tentang makna ta‟aruf. Menurutnya, ta‟aruf adalah proses saling mengenal 

laki-laki dan perempuan dengan niat awal ibadah untuk menikah dan 

menyempurnakan separuh agama. Sebagaimana ia menjelaskan: 

Makna ta‟aruf menurut saya adalah proses saling mengenal laki-laki 

dan perempuan dengan niat awal ibadah menikah serta 

menyempurnakan separuh agama ketika ada saling kecenderungan 

atau kecocokan.
95

 

Saudara Wahyu menyampaikan alasan atau motifnya berta‟aruf dan 

bagaimana mengenal Ustadz Agung untuk menjadi mediator dalam proses 

ta‟arufnya. Sebagaimana ia sampaikan: 

Saya mengenal Ustadz Agung melalui kajian yang beliau isi, bisa 

dibilang saya merupakan santri beliau. Saya tau mengenai ta‟aruf 

dari kajian yang disampaikan beliau. Beliau menyampaikan bahwa 

apabila kita ingin menikah sesuai syariat Islam maka proses menuju 

pernikahannya juga harus dilakukan dengan baik. Proses yang 

dilaluinya yaitu menggunakan ta‟aruf atau perkenalan laki-laki 

dengan perempuan menuju pernikahan sesuai dengan syariat Islam. 

Mendengar kajian yang beliau sampaikan, kemudian itu menjadi 

motivasi saya untuk berta‟aruf. Keinginan saya menjalani proses 

ta‟aruf sebelum menikah karena ingin mendapatkan pasangan yang 

sesuai dengan syariat Islam.
96
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Selanjutnya ia menyampaikan sebelum berta‟aruf hal pertama yang 

ia lakukan adalah menyiapkan mental, karena menurutnya urusan mental 

itu penting. Selanjutnya ia membuat biodata dengan menyebutkan kriteria 

calon pasangan, visi dan misi berumah tangga. Dan dilampirkan foto close 

up atau full body terbaru. Selanjutnya bertukar biodata melalui mediator 

yaitu Ustadz Agung, lalu mediator memberikan biodata pihak perempuan 

kepadanya. Sebagaimana ia sampaikan: 

Hal pertama yang saya lakukan adalah menyiapkan mental, saya rasa 

urusan mental adalah yang paling penting. Karena proses ta‟aruf itu 

tidak semudah dan yang dibayangkan. Selanjutnya saya membuat 

biodata ditambahi kriteria calon pasangan serta visi misi pernikahan. 

Tidak lupa untuk melampirkan foto close up/full body terbaru. Ada 

beberapa tahapan ta‟aruf yang saya tahu. Kalau saya dulu dengan 

bertukar biodata, dari biodata itu saya bisa mengetahui foto dan latar 

belakang calon pasangan. Dari menganalisis biodata, saya dapat 

memutuskan untuk melanjutkan ke tahap berikutnya atau tidak. 

Jawaban itu disampaikan melalui mediator, jadi tidak langsung pada 

calon pasangan.
97

 

Ia kemudian menceritakan mengenai pengalamannya dalam 

melakukan proses ta‟aruf yang dimediatori oleh Ustadz Agung. Ia saat ini 

sedang mempersiapkan diri untuk memilih dan mengajukan biodata 

kepada beberapa perempuan yang siap untuk berta‟aruf dengannya. 

Namun dari beberapa biodata tersebut, ia tidak memperoleh jawaban yang 

memuaskan hatinya. Memang ada satu perempuan yang ia suka dari 

caranya mengisi biodata, namun hatinya tidak terlalu condong kepadanya. 

Padahal ia telah istikharah beberapa kali. Sebagaimana ia sampaikan: 

Jadi saat itu saya mempersiapkan untuk mengirimkan biodata kepada 

Ustadz Agung. Lalu Ustadz Agung memberikan beberapa biodata 

perempuan, namun saya belum memperoleh jawaban yang 
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memuaskan hati saya. Memang ada sih, satu perempuan yang saya 

suka dari isi biodatanya, tapi hati saya belum yakin kepadanya. 

Padahal saya telah beberapa kali beristikharah.
98

 

Ia merasa sudah cukup lelah, namun demi mendapatkan calon istri 

dengan cara yang sesuai syariat Islam ia tidak akan menyerah. 

Menurutnya, mungkin sudah takdirnya seperti ini dalam prosesnya yang 

membutuhkan proses panjang. Sebagaimana ia sampaikan: 

Saya merasa cukup lelah dengan proses ta‟aruf yang saya lalui 

namun berujung dengan kegagalan. Lalu saya bercerita kepada 

Ustadz Agung mengenai kegagalan dalam proses ta‟aruf, beliau 

menyampaikan “sabar ya wahyu. Barangkali Allah punya rencana 

yang lebih keren buat kamu, terus berikhtiar dan berdoa ya wahyu”. 

Setelah diberi pengertian dan bimbingan dari beliau saya lebih 

tenang pikirannya, mungkin memang benar kata beliau bahwa Allah 

lah satu-satunya yang menentukan baik-buruknya untuk kita.
99

 

Ikhtiar yang dilakukannya dalam berta‟aruf belum membuahkan 

hasil yang memuaskan, ia menyampaikan bahwa adanya patokan atau 

kriteria calon pasangan yang dicari oleh saudara Wahyu Trenggono ini 

membuat ia selalu gagal dalam menjalani proses ta‟aruf dengan calon 

pasangannya. Sebagaimana ia sampaikan:  

Kriteria calon pasangan yang saya cari paling utama yaitu agamanya 

baik, cantik, pendidikan tinggi dan berlatar belakang keluarga yang 

baik. Jadi, saya pernah melakukan proses ta‟aruf sebanyak tiga kali 

dan gagal. Setelah melalui proses kegagalan kali kedua pada bulan 

Januari 2022, kemudian saya mencoba kembali melakukan proses 

ta‟aruf yang ketiga kalinya di Pondok Pesantren Modern Islamic 

Centre Bin Baz Wangon dengan proses mengirim biodata kepada 

Ustadz Agung, lalu Ustadz Agung memberikan biodata pihak 

perempuan, merasa cocok dengan biodata yang diberikan Ustadz 

Agung. Dilanjutkan proses tanya jawab melalui Ustadz Agung 
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mengenai hal-hal yang di biodata kurang jelas. Dilanjutkan tahap 

nazhor yang dimediatori oleh Ustadz Agung.
100

 

Selanjutnya, saudara Wahyu Trenggono menjelaskan penyebab 

kegagalannya dalam berta‟aruf dan alasan mengapa setelah tahap nazhor 

dengan calon pasangan, ia tidak melanjutkan proses ta‟arufnya menuju ke 

pernikahan dikarenakan sesuatu hal tertentu. Sebagaimana ia menjelaskan: 

Saya mencoba berta‟aruf untuk mendapatkan pasangan namun selalu 

gagal karena saya belum menemukan pasangan yang cocok dan 

belum ada pasangan yang sesuai dengan kriteria saya. Untuk calon 

pasangan yang dita‟arufkan dengan saya melalui Ustadz Agung, 

setelah tahap nazhor saya tidak melanjutkan proses ta‟aruf karena 

suatu hal tertentu dan hal tersebut tidak bisa saya jelaskan pada 

orang lain kecuali dengan keluarga, dan pihak yang terlibat dalam 

proses ta‟aruf saya. Sehingga saya memutuskan untuk tidak 

melanjutkan ke tahap berikutnya yaitu khitbah atau peminangan 

sebelum menuju ke pernikahan. Karena proses ta‟aruf yang saya 

lalui gagal, maka data atau informasi yang diperoleh akan dijaga 

kerahasiaannya oleh satu sama lain. 

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan saudara 

Wahyu Trenggono ini belum melalui tahap khitbah atau peminangan yang 

telah di atur dalam KHI pasal 11-13 dikarenakan ia tidak melanjutkan 

proses ta‟aruf setelah tahap nazhor atau melihat calon pasangan. Kini ia 

belum mencoba kembali berta‟aruf karena ia sedang tidak memikirkan 

pernikahan untuk beberapa waktu dan ia perlu waktu untuk menata serta 

mempersiapkan diri untuk proses ta‟aruf yang berikutnya. 

Dari hasil wawancara yang dilakukan dengan beberapa informan, 

dapat disimpulkan bahwa fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern 

Islamic Centre Bin Baz Wangon diterangkan alasan pihak ingin berta‟aruf 

adalah ingin menikah dengan mendapatkan calon pasangan yang sesuai 
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syariat Islam. Menganggap bahwa proses ta‟aruf sebagai jalan terbaik 

dalam memilih pasangan dibandingkan dengan proses pacaran. Proses 

ta‟aruf yang dilakukan diantaranya dengan mengirim biodata atau CV 

kepada pengasuh pondok pesantren atau mediator lainnya, dengan 

menyebutkan kriteria calon pasangan yang diinginkan, visi-misi serta sifat 

kelebihan dan kekurangan masing-masing calon pasangan. Kemudian 

dipertemukan kedua belah pihak didampingi oleh mediator, pada tahap ini 

adalah nazhor atau melihat calon pasangan selanjutnya baik dari pihak 

laki-laki atau perempuan dapat memutuskan untuk melanjutkan atau tidak 

ke tahap berikutnya. Jika lanjut maka proses khitbah atau lamaran 

kemudian prosesi akad nikah, tetapi jika tidak maka proses yang telah 

dilalui akan dijaga kerahasiaannya. 

C. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Fenomena Ta’aruf Di Pondok 

Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan tentang ta‟aruf dan 

peminangan menurut hukum Islam. Pembahasannya meliputi pengertian 

ta‟aruf, dasar hukum ta‟aruf, tahapan ta‟aruf, pengertian khitbah/peminangan, 

tahapan peminangan serta syarat-syarat peminangan. Dari semua pembahasan 

ini dapat ditarik kesimpulan sementara bahwa ta‟aruf dan khitbah hanya 

sebuah pendahuluan pernikahan bukan merupakan akad pernikahan. 

Islam telah mengonsep semua kegiatan yang dilakukan oleh 

makhluknya agar tetap sesuai dengan syariat, begitu pula dengan pernikahan. 

Pernikahan merupakan hal yang baik karena merupakan sunnah Rasulullah, 
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maka dari itu tujuan baik itulah yang harus dilandasi dengan cara dan adab 

yang baik pula, baik yang dimaksud dalam hal ini adalah sesuai dengan 

syariat Islam. Sebagaimana firman Allah di dalam Al-Qur‟an sebagai berikut: 

لىقٍنىا زىكٍ جىيًٍ لىعىلَّكيمٍ تىاىكَّريكفى   كىمًن كيلًٌ شىيٍءو خى

Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan, supaya 

kamu mengingat akan kebesaran Allah.
101

 

Begitu juga dalam sabda Rasulullah, yakni : 

 اىلنًٌكىاحي سهنَّتًِ لْىمىنٍ رىغًبى عىن سهنَّتًِ مًنًٌِ 

Nikah itu adalah sunnahku, siapa saja yang benci kepada sunnahku, 

bukanlah termasuk umatku. (H.R. Muslim no. 1401).
102

 

Dengan betapa besarnya manfaat dan hikmah pernikahan, Allah SWT 

sangat menganjurkan kepada setiap manusia untuk melaksanakannya. 

Sebagaimana dalam firman-Nya yang tertuang dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 

13, sebagai berikut: 

لىقٍنى  ٱيػَهىا يى  ى  إًفَّ أىكٍرىمىكيمٍ  ۚ   ا  ئًلى لتًػىعىارىفػيو  كيمٍ شيعيوبًن كىقػىبىا  كىجىعىلٍنى   كيم مًٌن ذىكىرو كىأينثىى  لنَّاسي إًنََّّ خى
بًيه ٱإًفَّ  كيمٍ   للًََّّ أىتػٍقىى  ٱعًندى    للََّّى عىلًيمه خى

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang 

laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-

bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. 

Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah 

ialah orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah 

Maha Mengetahui Lagi Maha Mengenal.
103

 

Dalam tafsirnya Thahir Ibnu „Asyur menjelaskan hikmah dari Allah 

SWT jadikan manusia bersuku-suku dan berbangsa-bangsa adalah agar saling 

mengenal antar manusia satu dengan lainnya, begitu juga saling mengenal 

antar keluarga sebelum menjalin hubungan pernikahan, membangun 
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hubungan kerja dan membangun hubungan antar suku-suku dan bangsa-

bangsa.
104

 

Thahir Ibnu „Asyur menjelaskan bahwa dengan saling mengenal dari 

hubungan kecil tersusun hingga menjadi hubungan yang luas dalam arti 

menyeluruh kepada seluruh manusia dan tidak tersebar peradaban-peradaban 

seperti yang ada diantara manusia kecuali dengan wahyu yang Allah 

turunkan.
105

 

Ta‟aruf atau perkenalan tidak diwajibkan Islam, tetapi dianjurkan oleh 

Rasulullah ketika salah seorang sahabat beliau menyampaikan bahwa dia 

berniat kawin, Nabi bertanya: “Apakah engkau telah melihatnya?” sahabat itu 

menjawab: “Belum.” Maka Nabi Muhammad SAW bersabda: “Lihatlah dia, 

karena melihatnya bisa melanggengkan perkawinan kalian”. H.R. At-

Tirmidzi.
106

 

Tentu saja melihat yang dimaksud bukan hanya terbatas pada calon 

suami tetapi juga calon istri, karena kelanggengan perkawinan dan 

keharmonisannya tidak hanya ditentukan oleh peranan suami tetapi juga oleh 

peranan istri. Dalam konteks perintah Nabi Muhammad SAW untuk melihat 

calon istri, terbaca bahwa beliau tidak menentukan batas-batas tertentu dalam 

melihat. Beliau hanya menentukan tujuan melihat, ini menunjukkan 

keluwesan ajaran Islam sehingga memudahkan setiap orang pada setiap masa 
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untuk menyesuaikan diri dengan adat istiadat, etika, dan kepentingan mereka 

selama dalam batas-batas yang wajar. 

Dahulu para ulama berbeda pendapat tentang kata melihat itu. Ada 

yang membolehkan melihat hanya wajah dan telapak tangan calon istrinya 

saja, tetapi ada juga yang memberi peluang untuk melihat bagian-bagian 

badan perempuan lebih dari itu. Kini sementara ulama memahaminya dalam 

arti mengenalnya lebih dekat, secara fisik dan mental dengan bercakap atau 

bertukar pikiran selama ada mediator atau pihak terpercaya yang menemani 

mereka, untuk menghindari segala yang tidak diinginkan oleh norma agama 

dan budaya. 

Pengenalan ini tentu saja masanya dapat panjang atau pendek, 

tergantung masing-masing orang. Hanya saja tentu menjadi sangat tidak 

wajar jika itu harus berlanjut bertahun-tahun tanpa keputusan untuk 

menikah.
107

 Ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz 

Wangon ada beberapa hal mengenai model, alasan serta proses sebagai 

berikut: 

1. Model 

Model atau bentuk ta‟aruf yang digunakan di pondok 

pesantren ini menggunakan otoritas pembinaan dari pengasuh atau 

ustadz pondok. Proses ta‟aruf pada model ini berjalan sangat ketat, 

interaksi antara kedua pasangan yang akan ta‟aruf mendapat 

pengawasan yang intensif. Proses ta‟aruf yang dimediatori pengasuh 
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atau ustadz pondok telah sesuai dengan syariat agama Islam karena 

dalam proses berta‟aruf calon pasangan dilarang untuk berdua-duaan 

tanpa orang ketiga atau wali, setiap pertemuan selalu didampingi oleh 

mediator, dan mediator berperan sebagai informan pihak yang 

berta‟aruf. 

2. Alasan 

Alasan-alasan santri pondok pesantren melakukan ta‟aruf 

adalah mereka yang telah siap untuk menikah dengan kehati-hatian 

dalam pemilihan pasangan hidup,  ingin menjalin hubungan yang serius 

dengan calon pasangan untuk menikah dengan jalan berta‟aruf dan 

tentunya ingin menghindari dari perbuatan yang dilarang syariat agama 

Islam yaitu zina. Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut:  

 ءى سىبًيلن حًشىةن كىسىا  كىافى فى    ۥإًنَّوي  ۖ   لزًٌنى   ٱ كىلَى تػىقٍرىبيوا  

Dan janganlah kamu mendekati zina, sesungguhnya zina itu 

adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk.
108

 

Ta‟aruf bertujuan untuk menjauhkan diri dari perbuatan zina, 

apabila ingin menikah sesuai dengan syariat Islam maka proses 

menuju pernikahannya juga harus dilakukan dengan baik. Proses 

yang dilakukan adalah melalui proses ta‟aruf. 

3. Proses 

Proses ta‟aruf yang dilalui para santri yaitu membuat biodata 

yang berisi kriteria pasangan yang diinginkan, visi misi pernikahan, 

mencantumkan foto diri terbaru, lalu mengirim biodata kepada 
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pengasuh atau ustadz. Kemudian tukar biodata, jika kedua pihak 

santri merasa cocok dengan biodata yang dibaca maka proses ta‟aruf 

dapat dilaksanakan. Jika laki-laki ingin melihat calon pasangan atau 

nazhor maka dapat dilakukan di pondok pesantren atau tempat yang 

telah disepakati bersama dengan ditemani mediator atau wali. 

Selanjutnya melakukan tanya jawab mengenai kepribadian dan visi 

misi pernikahan, saling membuka kekurangan dan kelebihan masing-

masing. Setelah itu keduanya dipersilahkan untuk shalat istikharah 

sebelum menentukan pilihan. Apabila keduanya setuju maka 

dilaksanakan proses khitbah atau meminang, dilanjutkan ke tahap 

selanjutnya yaitu akad nikah. Namun jika salah satu pihak tidak 

setuju, maka proses yang telah dilalui akan dijaga kerahasiaannya 

satu sama lain. 

Dalam praktik ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre 

Bin Baz Wangon dilihat dari hukum Islam diperbolehkan dikarenakan belum 

ada dalil yang melarang dan tidak melanggar syariat serta telah sesuai dengan 

Sunnah Rasulullah dimana bentuk ta‟aruf menggunakan otoritas pembinaan 

dari pengasuh atau ustadz pondok pesantren. Yang membedakan ta‟aruf di 

Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon dengan pondok 

lain adalah ta‟aruf yang dilaksanakan secara offline, dalam proses berta‟aruf 

peserta didampingi oleh wali atau orang tua, santri yang sudah dewasa dan 

siap menikah diwajibkan untuk segera menikah melalui proses ta‟aruf dengan 
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sesama santri. Pondok lain yang dimaksud disini adalah pondok-pondok di 

luar Banyumas yang melaksanakan ta‟aruf secara online. 

Adapun etika dalam berta‟aruf yang harus dipatuhi, salah satunya 

adalah tidak boleh berdua-duaan (khalwat). Seperti yang sudah dijelaskan 

sebelumnya bahwa jika lawan jenis berdua-duaan maka akan berpotensi  

untuk melakukan zina. Maka dari itu, hukum dari ta‟aruf adalah anjuran. 

Tidak ada tata cara secara terperinci mengenai ta‟aruf itu sendiri, berbeda 

dengan hukum Fiqh lainnya seperti shalat, zakat, dan sebagainya. Islam 

jelas melarang perkenalan antara laki-laki dengan perempuan sebelum 

pernikahan. Metode ta‟aruf ini dapat dijalankan oleh siapapun meskipun 

metode ini identik dengan orang-orang yang taat pada aturan Islam karena 

sifatnya yang berupa anjuran. Walaupun semua orang bisa melakukan 

ta‟aruf, tetapi tidak semua orang mau dan mampu melakukan proses 

ta‟aruf. 

Dengan adanya pihak ketiga atau mediator yang memperkenalkan 

kemungkinan berkhalwat (berdua-duaan) menjadi semakin kecil yang artinya 

kita terhindar dari zina. Dalam proses ta‟aruf diperbolehkannya laki-laki 

melihat wajah perempuan yang akan dikhitbah maka bisa dilakukan di 

pondok pesantren atau di rumah perempuan. Sudah menjadi kewajiban umat 

Islam selalu memperhatikan apa yang dilakukan dengan apa yang 

disyariatkan, seperti halnya ta‟aruf atau perkenalan yang merupakan suatu 

kegiatan proses saling mengenal antara laki-laki dan perempuan dengan 

tujuan pernikahan dan membina sebuah rumah tangga.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

Fenomena ta‟aruf di Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin 

Baz Wangon diberlakukan wajib bagi santri yang sudah dewasa dan siap 

menikah yang memiliki model, alasan dan proses tertentu. Meskipun 

berlaku wajib bagi santri, tetapi tidak ada unsur paksaan dari mediator dan 

dilakukan atas kemauan santri sendiri. Para santri menganggap bahwa 

dengan cara berta‟aruf sebagai jalan terbaik dalam memilih pasangan 

dibandingkan dengan proses pacaran. Ta‟aruf pada pondok ini dilakukan 

secara langsung tidak melalui media sosial, berbeda dengan ta‟aruf pada 

pondok-pondok lain di luar Banyumas yang menggunakan proses ta‟aruf 

secara online. 

Menurut tinjauan hukum Islam, ta‟aruf di Pondok Pesantren 

Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon diperbolehkan atau mubah 

hukumnya karena telah sesuai dengan Sunnah Rasulullah dimana bentuk 

ta‟aruf menggunakan otoritas pembinaan dari pengasuh atau ustadz. 

Dalam berta‟aruf tetap menjaga etika berhubungan antara laki-laki dan 

perempuan. Dengan adanya pihak ketiga atau mediator yang 

memperkenalkan calon peserta ta‟aruf kemungkinan berkhalwat (berdua-

duaan) menjadi semakin kecil yang artinya kita terhindar dari zina.  
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B. Saran 

Ada beberapa saran dari penulis yang ingin sampaikan kepada 

pembaca, khususnya kepada laki-laki dan perempuan yang telah siap untuk 

menikah yaitu: 

1. Bagi mediator, diharapkan lebih adil dalam memperlakukan pasangan 

ta‟aruf yang diperantarai, tidak berat sebelah atau lebih dominan pada 

salah satu pihak saja. Mediator harus mengambil langkah yang tepat 

dalam setiap situasi yang terjadi pada pasangan ta‟aruf. 

2. Bagi peserta ta‟aruf, jangan terlalu banyak menetapkan kriteria calon 

pasangan. Semakin banyak kriteria, makin sulit untuk bertemu yang 

cocok karena yang menurut kita baik belum tentu baik di mata Allah. 

Sebaliknya, mungkin yang menurut kita buruk itulah yang terbaik di 

mata Allah. Wallahua‟lam Bissawab. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

1. Pengasuh Pondok Pesantren 

a. Apakah ada organisasi ta‟aruf di Banyumas? 

b. Sudah berapa lama menjadi mediator pada proses ta‟aruf? 

c. Apa makna ta‟aruf menurut bapak? 

d. Apa motif atau alasan seseorang ingin berta‟aruf? 

e. Bagaimana model atau bentuk dari ta‟aruf? 

f. Bagaimana teknis atau proses berta‟aruf? 

g. Apa saja kriteria pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf? 

h. Apa bedanya dengan ta‟aruf di pondok lain? 

 

2. Ustadz Pondok Pesantren 

a. Apakah ada organisasi ta‟aruf di Banyumas? 

b. Sudah berapa lama menjadi mediator pada proses ta‟aruf? 

c. Apa makna ta‟aruf menurut bapak? 

d. Apa motif atau alasan seseorang ingin berta‟aruf? 

e. Bagaimana model atau bentuk dari ta‟aruf? 

f. Bagaimana teknis atau proses berta‟aruf?  

g. Apa saja kriteria pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf? 

h. Apa bedanya dengan ta‟aruf di pondok lain? 

 

3. Santri 

a. Apa motif atau alasan saudara ingin berta‟aruf? 

b. Dimana proses ta‟aruf dilakukan? 

c. Berapa lama saudara berta‟aruf? 

d. Sudah pada tahap atau proses apa ta‟aruf saudara? 

e. Apa makna ta‟aruf menurut anda? 

f. Apa motif atau alasan anda ingin berta‟aruf? 

g. Bagaimana dengan proses ta‟arufnya? 

  



 
 

 
 

DAFTAR TANYA JAWAB NARASUMBER 

Nama : Priagung Rajasa Negara, S.Pd. SD 

Jabatan: Pengasuh Pondok Pesantren 

Waktu : 5 November 2021 

1. Apakah ada organisasi ta‟aruf di Banyumas? 

Jawab: Ada, tetapi tidak resmi karena merupakan sekumpulan orang yang 

akan melakukan proses ta‟aruf dimana proses ini biodata atau CV peserta 

dirahasiakan demi melindungi data peserta ta‟aruf. 

2. Sudah berapa lama menjadi mediator pada proses ta‟aruf? 

Jawab: Sejak tahun 2000-sekarang. 

3. Apa makna ta‟aruf menurut bapak? 

Jawab: ta‟aruf sebagai langkah awal untuk mengenalkan calon pasangan 

beserta keluarga yang akan menuju pernikahan. 

4. Apa motif atau alasan seseorang ingin berta‟aruf? 

Jawab: Usia yang sudah dewasa dan siap untuk menikah, kebutuhan ibadah 

untuk melakasanakan sunnah Rasulullah yaitu melakukan pernikahan, kehati-

hatian dalam memilih pasangan hidup, dan meminimalisir resiko berbuat zina. 

5. Bagaimana model atau bentuk dari ta‟aruf? 

Jawab: Sesuai sunnah rasulullah dimana bentuk ta‟aruf menggunakan otoritas 

pembinaan dari guru atau ustadz, ada juga dengan rekomendasi dari teman. 

6. Bagaimana teknis atau proses berta‟aruf? 

Jawab: Mengirim biodata tanpa foto, cek keaslian biodata dengan memanggil 

langsung calon peserta ta‟aruf, seleksi berkas, bertemu langsung dengan 



 
 

 
 

peserta dengan wali atau orang tua, mengonfirmasi data apakah benar dan 

yakin ingin berta‟aruf serta ingin melanjutkan proses berikutnya, jika laki-laki 

ingin nadzor (melihat calon pasangan) dapat dilakukan di pondok pesantren 

atau di rumah pihak perempuan, tidak boleh melakukan pertemuan tanpa 

adanya mediator atau ustadz, membuat grup Whatsapp yang berisi mediator, 

para pihak (laki-laki dan perempuan) dan orang tua peserta. Selanjutnya 

diskusi tentang visi misi pernikahan, jika dirasa cocok maka disegerakan untuk 

mengkhitbah atau melamar dengan datang ke rumah orang tua perempuan. Jika 

tidak ada kendala, maka langsung ditentukan tanggal pernikahan. 

7. Apa saja kriteria pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf? 

Jawab: kriteria calon pasangan yang diinginkan seperti sekufu, sependidikan, 

dan tabiatnya sama. 

8. Apa bedanya dengan ta‟aruf di pondok lain? 

Jawab: secara umum sama tetapi berbeda dengan cara berta‟arufnya yaitu 

bukan ta‟aruf online melainkan para pihak didampingi oleh orang tua atau wali, 

sepaham atau sekufu dan tabiatnya sama serta sependidikan. 

 

Narasumber, 

 

 

 

 

 

 

 

 
   



 
 

 
 

DAFTAR TANYA JAWAB NARASUMBER 

Nama : Zaid Al-Bakr, Lc 

Jabatan: Kepala Sekolah Tingkat SMA Pondok Pesantren 

Waktu : 28 Februari 2022 

1. Apakah ada organisasi ta‟aruf di Banyumas? 

Jawab: tidak ada organisasi resmi. 

2. Sudah berapa lama menjadi mediator pada proses ta‟aruf? 

Jawab: selama kurang lebih 3 tahun, sejak tahun 2019. 

3. Apa makna ta‟aruf menurut bapak? 

Jawab: ta‟aruf disini merupakan sebuah proses perkenalan antara laki-laki dan 

perempuan beserta keluarga yang memiliki niat dan maksud untuk menuju 

pernikahan sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan dalam syariat Islam. 

4. Apa motif atau alasan seseorang ingin berta‟aruf? 

Jawab: tujuannya menikah, yaitu ingin menikah atau tahap serius sehingga 

memilih ta‟arufan. 

5. Bagaimana model atau bentuk dari ta‟aruf? 

Jawab: melalui orang-orang yang dipercaya, melalui mediator walaupun 

bukan seorang ustadz, melalui orang tua dengan datang langsung ke rumah. 

6. Bagaimana teknis atau proses berta‟aruf? 

Jawab: tukar biodata atau CV dengan menyebutkan kriteria yang dicari, tanya 

jawab mengenai kepribadian, jika cocok maka lanjut ke proses berikutnya, 

selanjutnya nadzor (melihat calon pasangan) dengan datang langsung ke rumah 

atau di temat yang dikehendaki, lamaran atau khitbah dengan maksud 



 
 

 
 

mengikat, lalu musyawarah menentukan tanggal menikah, mahar, acara, dan 

terakhir proses akad nikah. 

7. Apa saja kriteria pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf? 

Jawab: kriteria pasangan yang dicari oleh peserta ta‟aruf itu beragam, pada 

umumnya mereka mencari calon pasangan seperti yang sependidikan, paham 

agama, latar belakang keluarga yang baik. 

8. Apa bedanya dengan ta‟aruf di pondok lain? 

Jawab: menjaga kehormatan masing-masing (privasi) dan tanya jawab melalui 

mediator. 

Narasumber, 

 

 

 

 

 

 

Zaid Al-Bakr, Lc.  



 
 

 
 

DAFTAR TANYA JAWAB NARASUMBER 

Nama : Arif Almansur 

Selaku : Peserta Ta‟aruf 

Waktu : 12 Februari 2022  

1. Alamat saudara dimana? 

Jawab: Desa Jambu, Rt. 03/Rw. 08 Kecamatan Wangon 

2. Dimana proses ta‟aruf dilakukan? 

Jawab: Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon, pada 

bulan April 2021 

3. Berapa lama saudara berta‟aruf? 

Jawab: kurang lebih 3 bulan 

4. Sudah pada tahap atau proses apa ta‟aruf saudara? 

Jawab: sudah menikah dengan Wina Nabilah Putri 

5. Apa makna ta‟aruf menurut anda? 

Jawab: ta‟aruf adalah proses perkenalan antara keluarga kedua belah pihak 

dengan cara yang diridhoi oleh Allah yang memiliki niat dan maksud 

tertentu menuku jenjang pernikahan. 

6. Apa motif atau alasan anda ingin berta‟aruf? 

Jawab: karena ingin mendapatkan pasangan yang sesuai dengan syariat 

Islam. 

7. Bagaimana dengan proses ta‟arufnya? 

Jawab: mengirim biodata atau CV ke Ustadz Agung, lalu Ustadz Agung 

memberikan biodata atau CV pihak perempuan, merasa cocok dengan CV 



 
 

 
 

yang diberikan oleh Ustadz Agung maka dilanjutkan ke tahap selanjutnya. 

Pertemuan pertama di pondok, pada bulan April dengan orang tua atau wali 

pihak perempuan. Bernadzor di tempat tinggal perempuan, menunggu 

jawaban dari pihak perempuan selama kurang lebih satu minggu, 

dilanjutkan khitbah. Menentukan tanggal pernikahan pada 6 Juni 2021. 

8. Apa saja kriteria pasangan yang anda cari? 

Jawab: kriteria pasangan yang dicari yaitu agama, kecantikan, keluarga atau 

nasab serta bibit bebet dan bobotnya. 

9. Apa alasan saudara melanjutkan proses ta‟aruf hingga proses pernikahan? 

Jawab: karena melihat agamanya, kecantikan, nasab atau keturunan, serta 

bibit bebet dan bobotnya sudah sesuai yang diinginkan. 

Narasumber, 

 

 

 

 

 

 

Arif Almansur  





 

 

 

 

DAFTAR TANYA JAWAB NARASUMBER 

Nama : Wina Nabilah Putri 

Selaku : Peserta Ta‟aruf 

Waktu : 27 Februari 2022 

1. Alamat saudara dimana? 

Jawab: Jalan D.I. Pandjaitan, Rt. 06/Rw. 02, Purwokerto Selatan. 

2. Dimana proses ta‟aruf dilakukan? 

Jawab: Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon, pada 

bulan April 2021. 

3. Berapa lama saudara berta‟aruf? 

Jawab: kurang lebih 3 bulan, dari bulan April hingga Juni 2021. 

4. Sudah pada tahap atau proses apa ta‟aruf saudara? 

Jawab: sudah menikah dengan Arif Almansur. 

5. Apa makna ta‟aruf menurut anda? 

Jawab: ta‟aruf adalah proses perkenalan antara keluarga kedua belah pihak 

dengan cara yang diridhoi oleh Allah yang memiliki niat dan maksud 

tertentu menuku jenjang pernikahan. 

6. Apa motif atau alasan anda ingin berta‟aruf? 

Jawab: karena ingin mendapatkan pasangan yang sesuai dengan syariat 

Islam. 

7. Bagaimana dengan proses ta‟arufnya? 

Jawab: awalnya ditawarkan CV sama teman lalu saya beristikharoh, lalu 

Ustadz Agung memberikan biodata atau CV pihak laki-laki saya 



 
 

 
 

beristikharoh lagi, merasa cocok dengan CV yang diberikan oleh Ustadz 

Agung maka dilanjutkan ke tahap ta‟aruf selanjutnya. Pertemuan pertama di 

pondok, pada bulan April dengan orang tua atau wali pihak laki-laki. 

Pertemuan kedua proses nadzor di rumah saya, pihak laki-laki dengan 

walinya, lalu dilanjutkan dengan proses khitbah dan saya menerima khitbah. 

Pada proses khitbah dimusyawarahkan mengenai tanggal pernikahan, dan 

pernikahan dilaksanakan pada tanggal 06 Juni 2021 

8. Apa saja kriteria pasangan yang anda cari? 

Jawab: kriteria pasangan yang dicari yaitu agama, kecantikan, keluarga atau 

nasab serta bibit bebet dan bobotnya. 

9. Apa alasan saudara melanjutkan proses ta‟aruf tersebut? 

Jawab: karena sudah satu mahad atau majelis, ibadahnya baik, cara berpikir 

yang dewasa dan berpendidikan tinggi. 

Narasumber, 

 

 

 

 

 

 

Wina Nabilah Putri 

  



 
 

 
 

DAFTAR TANYA JAWAB NARASUMBER 

Nama : Wahyu Trenggono 

Selaku : Peserta Ta‟aruf 

Waktu : 23 Februari 2022 

1. Alamat saudara dimana? 

Jawab: Jalan Apel, Klapagading, kecamatan Wangon. 

2. Dimana proses ta‟aruf dilakukan? 

Jawab: Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

3. Berapa lama saudara berta‟aruf? 

Jawab: sekitar 2 bulan 

4. Sudah pada tahap atau proses apa ta‟aruf saudara? 

Jawab: tahap nadzor atau melihat calon pasangan 

5. Apa makna ta‟aruf menurut anda? 

Jawab: ta‟aruf adalah proses saling mengenal laki-laki dan perempuan 

dengan niat awal ibadah menikah serta menyempurnakan separuh agama 

ketika ada kecenderungan atau kecocokan. 

6. Apa motif atau alasan anda ingin berta‟aruf? 

Jawab: karena ingin mendapatkan pasangan yang sesuai dengan syariat 

Islam. 

7. Bagaimana dengan proses ta‟arufnya? 

Jawab: mengirim biodata atau CV ke Ustadz Agung, jika cocok dengan 

biodata atau CV  yang Ustadz Agung berikan, dilanjutkan tanya jawab 

melalui Ustadz Agung mengenai hal yang di biodata kurang jelas, 



 
 

 
 

dilanjutkan tahap nadzor  yang dimediatori oleh Ustadz Agung, dengan 

adanya suatu hal, saya tidak melanjutkan proses ta‟arufnya. 

Narasumber, 

 

 

 

 

 

 

 

Wahyu Trenggono, S.H.  



 
 

 
 

DOKUMENTASI 

Gambar 1 

Pengasuh  Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 

Pengajar  Pondok Pesantren Modern Islamic Centre Bin Baz Wangon 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber: wawancara dengan Ustadz Agung 



 
 

 
 

 

 

 

 

Gambar 3 

Peserta Ta‟aruf 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 4 

Pasangan Ta‟aruf 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: wawancara dengan Arif Al Mansur dan 

Wina Nabilah Putri, selaku peserta ta‟aruf yang 

sudah menikah 

Sumber: wawancara dengan Wahyu Trenggono 



 

 

 

 

BLANGKO / KARTU BIMBINGAN 

 

  



 

 
 

 

  



 
 

 
 

SURAT KETERANGAN LULUS SEMINAR 

  



 

 
 

SURAT KETERANGAN LULUS KOMPREHENSIF 

  



 
 

 
 

SURAT REKOMENDASI MUNAQOSYAH 

  



 

 
 

SURAT KETERANGAN WAKAF 

  



 
 

 
 

SERTIFIKAT-SERTIFIKAT 

 

  



 

 
 

  



 
 

 
 

 

  



 

 
 

 



 
 

 
 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

Nama   : Muhammad Rizqi Hidayatullah 

NIM   : 1717302026 

Tempat/Tgl. Lahir : Tegal, 28 September 1999 

Alamat Rumah : Jl. Nanas No. 75 RT. 03/07 Kel. Kraton, Tegal. 

Nama Ayah  : Sarip 

Nama Ibu  : Urip Mei Surasih 

B. Riwayat Pendidikan 

1. SD/MI, tahun lulus  : SD Negeri 2 Kraton Tegal, 2011 

2. SMP/MTs, tahun lulus : SMP Negeri 7 Kota Tegal, 2014 

3. SMA/MA, tahun lulus : SMA Negeri 3 Kota Tegal, 2017 

4. S1, tahun masuk  : S1-UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri, 2017 

 

Purwokerto, 19 April 2022 

Ttd, 

 

 

 

 

 

Muh. Rizqi Hidayatullah 


